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ABSTRAK 
Skripsi ini adalah hash l penelitian kepustakaan (literary research) yang 
membahas masalah bagaimana deslcripsi kekerasan terhadap anak menurut UU No. 
23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak dalam perspektif pendidikan Islam, sena 
bagaimana persamaan dan perbedann kekerasan terhadap anak menurut UU No. 23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak dan kekerasan terhadap anak menurut 
pendidikan Islam. Kekerasan tidaklah diinginkan oleh setiap orang. Bukanlah 
mendidik jika menggunakan kekerasan apalagi dengan pukulan yang bersamaan 
dengan emosi. 
Data penelitian ini dihimpun melalui pembacaan dan teks (kajian text) text 
reading yang selanjutnya dianalisa dengan teknik deskriptif dan komparatif yaitu 
menggambarkan dan menganalisa perbuatan kekerasan pada anak menurut UU RI 
No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam 
yang kemudian dilakukan perbandingan untuk mencari persamaan dan perbedaan. 
Hasil dalam penelitian menyimpullcan bahwa kekerasan terhadap anak 
menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang pelindungan anak adalah segala bentuk 
perlakuan yang salah kepada anak baik bersifat fisik maupun psikis yang berakibat 
penderitaan terhadap anak sedanglcan dalam pandangan pendidikan Islam kekerasan 
diartikan perlakuan seseorang yang mempunyai tanggungan kesejahteraan terhadap 
seseorang yang masih bentsia di bawah pubertas dengan melukai secara fisik. 
Persamaan kekerasan terhadap anak menurut UU No. 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak dalam perspektif pendidikan Islam bahwa perlakuan keras kepada 
anak tidak dibenarlcan adanya karena hal ini akan berdampak besar bagi anak didik 
yang berpengaruh pada perkembangan kepribadiannya kelak. Sedangkan 
perbedaarmya terletak pada batas- batas kekerasan menurut UU No. 23 tahun 2002 
tentang perlindungan anak yang dijelaskan secara global dan belum terinci sedangkan 
dalam perspektif pendidikan Islam batas- batas kekerasan itu dijelaskan dengan 
terperinci dan jelas. 
Sejalan dengan kesimpulan di atas maim kekerasan terhadap anak menurut 
UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak bahwa kekerasan pada anak dalam 
bentuk apapun dilarang karena UU perlindungan anak ini berfimgsi untuk menjamin 
terpenuhinya hak- hak anak dan melindungi anak dan i perlakuan keras yang dilakukan 
oleh siapapun. Pendidikan Islam tidak mewajiblcan sebuah pukulan sebagai tindak 
kekerasan namtm membolehkan melak-ukan pukulan jika tidak sampai melampaui 
batas yang ditetapkan berdasarkan al- Qur'an dan Hadis bukan dengan melampiaskan 
emosi semata. Terdapat persamaan dan perbeda an kekerasan terhadap anak menurut 
UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan perspektif pendidikan Islam. 
vi 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
DAFTAR ISI 
HALAIvIAN JUDUL 	  
NOTA PEMBIMBING 	 ii 
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRLPSI 	 iii 
MOTTO 	 iv 
PERSEMBAHAN 	  
ABSTRAK 	 vi 
KATA PENGANTAR 	 vii 
DAFTAR ISI 	 ix 
BAB I : PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 	 1 
B. Riunusan Masalah 	 9 
C. Tujuan Penelitian 	 10 
D. Manfaat Penelitian 	 10 
E. Definisi Operasional 	 11 
F. Metode Penelitian 	 12 
G. Sistematika Pembahasan 	 15 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
BAB II : KEKERASAN TERHADAP ANAK PERSPEKTIF UU RI NO. 23 
TABUN 2002 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 
A. Kekerasan Terhadap Anak Tinjauan umum 	 17 
1. Definisi Kekerasan Terhadap Anak 	 17 
2. Instrumen Kekerasan 	 21 
3. Bentuk dan Indikator Kekerasan 	 22 
4. Faktor- faktor Kekerasan 	 25 
5. Pelaku tindak kekerasan 	 28 
B. UU RI no. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 	 30 
1. Ruang Lingkup UU RI No. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak 	 30 
2. Hak- hak anak dalam UU RI no. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak 	 36 
BAB ifi : ICEKERASAN TERHADAP ANAK PERSPEKTIF PENDIDIKAN 
ISLAM 
A. Pendidikan Islam 	 44 
1. Definisi Pendidikan Islam 	 44 
2. Dasar- Dasar Pendidikan Islam 	 46 
3. Tujuan Pendidikan Islam 	 49 
4. Fungsi Pendidikan Islam 	 52 
B. Pendidikan Anak Dalam Islam 	 53 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
C. Dampak Kekerasan Path Anak 	 64 
D. Pendidikan Tanpa Kekerasan 	 69 
BAB VI: KEICERASAN TERHADAP ANAK MENURUT UU RI NO. 23 
TAHUN 2002 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK DALAM 
PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM 
A. Persamaan 	 71 
B. Perbedaan 	 72 
BAB V : PENUTUP 
A. Kesimpulan 	 78 




digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
- • 




1‘ .41r445# \ ' .C:k-e.' 
 V‘ 
\ \ 
•••:. cri.e^ / • • •Nz.: 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















A. Latar Belakang 
Barn- barn ini sering kita mendengar kasus kekerasan yang dilakukan 
oleh orang tua pada anak lcandungnya ataupun guru path siswanya. Seperti kasus 
kekerasan path anak yang dilakukan oleh orang tua, mereka menyilcsa dan 
membuang anak yang berusia 3 tahun. Ataupun kasus seorang ibu yang tega 
menyiksa dan menyetrika badan anak dengan alasan ibu tidal( sengaja melakukan 
tindakan itu karena dia menyangka bahwa setrika yang usai dipakai itu tidak 
panas dan hal ini kerap terjadi tiap ban. Atau kekerasan yang dilakukan oleh guru 
yang terjadi di Medan, Sumatra Utara, seorang guru yang tega menganiaya 
muridnya dengan tendangan atau pukulan path anggota badannya.1  
Setelah adanya kasus- kasus dan kejadian kekerasan dalam pendidikan 
banyak orang berpandangan bahwa mendidik dalam kegiatan pembelajaran itu 
identik dengan kekerasan. Padahal ini adalah asumsi yang kurang tepat. Pada  
dasamya permasalahan anak di Indonesia belum dapat ditangani secara serius dan 
komprehensif. 
Secara umum pendidikan dapat diartilcan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai- nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Pendidikan rnerupakan kunci penting untuk membuka jalan 
1 Liputan 6 slang, 12.00. ICarnis, 22 Juni 2010. 
1 
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kehidupan manusia, agar dapat membedakan antara yang baik dan benar. John 
Dewey mengemukakan bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan hidup (a 
necessity of life), salah satu fungsi sosial sebagai bimbingan (as direction), 
sebagai sarana pertumbuhan (as growth), yang mempersiapkan dan membukakan 
serta membentuk disiplin hidup, transmisi baik dalam bentuk informasi, formal 
maupun non forma1.2 
Pendidikan memegang kunci strategis dalam peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) kita bila penanganannya dilaksanakan secara 
terencana, terpadu, terukur dan berwawasan masa depan yang sangat dinamis. 
Karena secara tidak langsung manusia butuh untuk memiliki kemampuan dan 
kepribadian yang berkembang agar mendapat predikat manusia yang seutuhnya. 
Henderon mengemukakan bah-wa pendidikan path dasarnya suatu hal yang tidak 
dapat diletakkan oleh manusia, suatu perbuatan yang "tidak boleh tidak terjadi", 
karena pendidikan itu membimbing generasi muda untuk mertjadi generasi yang 
lebih bailc. 
Islampun sebagai agama yang universal telah memberikan pedoman 
hidup bagi manusia menuju kehidupan bahagia, yang pencapaiannya bergantung 
path pendidikan. Baik pendidikan yang bersifat formal ataupun non formal. 
Seperti pendidikan yang dilakukan di sekolah a-tau lembaga- lembaga formal atau 
pendidikan yang diberikan oleh orang tua ur -uk anaknya. Sekolah hanya sebagai 
salah satu implementator sistem pendidikan dalam masyarakat yang harus 
2 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam5 (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), cet. Ke-2, h. 152. 
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3 
memainkan peran yang semakin profesional. Keadaan tersebut hams dijalani 
lcarena telah terjadi penyempitan hakikat dan malcna pendidikan dalam 
masyarakat. 
Islam selalu mendorong umatnya untuk mempergunakan akal dan 
menuntut ilmu pengetahuan baik bersi fat duniawi maupun ulchrawi. Dengan 
demilcian Islam erat kaitannya dengan pendidikan. Karena pendidikan adalah 
pemberi corak hitarn putihnya perjalanan hidup seseorang. 
Nabi telah mengajak orang untuk beriman dan beramal shaleh serta 
berakhlak baik sesuai dengan ajaran Islam dengan berbagai metode dan 
pendekatan. Dan segi ini kita dapat melihat, bahwa ajaran Islam diberikan kepada 
seseorang melalui proses pendidikan dalam hal ini pendidikan Islam. 
Oleh karenanya pendidikan Islam berperan penting dalam 
perkembangan anak dan pembentukan pribadi anak yang berakhlakul karimah. 
Jadi pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada 
anak didik agar ia berkembang secara malcsimal sesuai dengan ajaran Islam dan 
sebagai pembentukan kepribadian muslim dan kemajuan masyarakat dan budaya 
yang tidak menyimpang dan i ajaran Islam. 
Para ahli pendidikan Islam telah sepakat bahwa maksud dan 
pendidikan dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala 
macam ilmu yang belum mereka ketahui tetapi pendidilcf.,A Islam bermaksud 
untuk mendidik akhlak clan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), 
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4 
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka 
untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur.3  
Maka tujuan pokok dan terutama dan pendidikan Islam adalah 
mendidik budi pekerti yang luhur dan akhlakul karimah serta pendidikan jiwa 
menuju insan kami 1. Dengan adanya tujuan pokok itu maka pendidikan bukan 
diajarkan melalui kekerasan. Islam adalah agama yang damai, sesuai dengan asal 
kata dan i Islam yaitu silmun artinya damai. Damai dengan Allah, damai dengan 
makhluk, dan damai dengan sesama.4 
Munculnya sebuah kekerasan dapat dipicu beberapa faktor yang 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal dan ekstemal pendidikan. 
Faktor internal pendidikan berpengaruh langsung path perilaku pelajar atau 
mahasiswa dan para pendidilmya, termasuk perilaku kekerasan.5 Sedang faktor 
ekstemal adalah kondisi non pendidikan yang menjadi faktor tidak langsung bagi 
timbulnya kekerasan dalam pendidikan. Kondisi ekstemal ini tampak dalam 
kehidupan sosial dan budaya, dimana pelaku pendidikan berada didalamnya.6 
Sebelum Islam, sistem pendidikan yang dipakai terhadap anak- onak 
ialah sistem keras dan kasar. Di sekolah- sekolah terdapat cambulc, di mana- mana 
terdapat hukuman yang kejam. Akan tetapi para filosof Islam memperingatkan 
akan bahayanya sistem ini dalam pendidikan, mereka telah melarang penggunaan 
3 Athiyah al- Abrasy'r, Dasar- dasar Pendidikan Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), cet. Ke-7, h. 1. 
4 Abdurrahrnan Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan. (Yogya: Tiara Wacana Yogya, 2004), cet. Ke- 
1, h. 149. 
5Ibid, h. 13. 
6 Ibid., h. 22. 
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5 
cambuk dan hukuman kejam dan sebaliknya menyarankan untuk berlaku lemah 
lembut, membenarkan kesalahan- kesalahan anak dengan cara yang halus dan 
penuh kasih sayang. 
Namun seiring dengan perkembangan zaman dan telcnologi yang 
canggih akhlak anak didik mengalami kemrosotan yang luar biasa. Hal ini 
menyebabkan pendidikan mempunyai tanggung jawab yang sangat berat untuk 
mendidik anak, baik yang berkenaan dengan pendidikan keimanan, moral, akal, 
fisik, psikologis, maupun pendidikan sosial kemasyarakatan.7 Hematnya menurut 
Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa seorang pendidik yang sadar akan 
memperhatilcan dan mencari pedoman- pedoman pendidikan yang berpenganih 
kepada anak didik dalam mempersiapkan anak secara mental, moral, saintifikal, 
spiritual dan sosial. 
Pedoman- pedoman yang digunakan seorang pendidik dalatn mendidik 
bisa berupa pemberian metode yang sesuai dengan mereka seperti, pendidikan 
dengan keteladanan, pendidikan dengan adat dan kebiasaan, pendidikan dengan 
nasihat, pendidikan dengan pengawasan, pendidikan dengan hukuman (sanksi). 
Di sisi lain ketika seorang guru mendidik anak dengan melatih 
kedisiplinan dan memberikan sanksi kepada anak yang tidak disiplin terhadap 
peraturan- peraturan yang telah ditetapkan diartikan sebagai tindakan kekerasan. 
Seperti halnya pendidikan ala pesantren, yang identik dengan sanksi jika ada yang 
7 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah- Kaidah Dasar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), c,et. Ke-1, 
h. I. 
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melanggar kode etik atau tata tertib atau ketika anak didik tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru kepadanya. 
Dalam sebuah cuplilcan hadis Rasulullah SAW: 
Perintahlah anak-anakmu untuk melaksanakan shalat ketika mere/ca berusia 
tujuh tahun. Pukullah mere/ca jilca sampai berusia sepuluh tahun mereka tetap 
enggan mengerjakan shalat.8 (HR. Abu Dawud). 
Apakah hadis di atas dapat dikategorikan kekerasan terhadap anak?!! 
Padahal ada sebuah kata lelucon "jika dapat sanksi dan i guru ilmunya 
akan meresap ke dalam hail dan barokah". Begitupun Kak Seto panggilan Seto 
Mulyadi mencontohkan pepatah yang mengatakan diujung rotan aria emas yang 
mengingatkan masa depan anak akan baik, jika dipukul dengan rotan. Ini 
merupalcan paradigma keliru yang barns diluruskan bersama9 
Setiap sanksi yang diberikan adakalanya berupa fisik yaitu dengan 
pukulan. Padahal peraturan lokal sekolah dasar yang dilakukan oleh Departeman 
Pendidikan dan Kebudayaan telah meninggalkan hukuman. 10 Jika pukulan 
diperkenankan maka guru mempunyai kesempatan yang baik dan tempat yang 
subur baginya tetapi cara mi memiliki kekuatan dalam membentuk pribadi yang 
8 Imam al- Hafidz Sulaiman bin al- Asy'at as- Sij:o.-Aani al- Ma'ruf bi Abi Dawud, Sunan Abu Dawud 
Juz Awwal (Libanon: Dar al- Kitab al- 'Alamiyah, 275 M), h. 173. 
9 http://www.menegpp.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=70:kekerasan- 
terhadap-anak. 
1° Ma'rufZuryk, Aku dan Anakku (Yogyakarta: Al- Bayan, 1994), cet. Ke-1, h. 69. 
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7 
kaku dan membentuk kekerasan. Akibat hukuman pukulan tidak hanya 
berdampak pada anak saja tapi menimpa pendidik pula. 
Padahal pendidik diartikan sebagai orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai maldiluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk 
sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri. I 
Dan hal ini telah dijelaskan dalam UU perlindungan anak pasal 59 
tentang perlindungan khusus yang menegaskan bahwa : 
"Pemerinwh dan lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab 
untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi darurat, anak 
yang berhadapan dengan hukurn, anak dart kelompok minoritas dan terisolasi, 
anak tereksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan, 
anak yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, dan 
zat adiktV lainnya (napza), anak korban penculikan, penjuctlan dan perdagangan, 
anak korban kekerasan balk fisik dan atau mental, anak yang menyandang cacat, 
dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran. "12  
Dan i isi bagian UU di atas maka pendidik merupakan salah satu 
komponen dari pemerintah dan lembaga negara yang berhak untuk memberikan 
perlindungan kepada anak didilc Merelca memiliki kewajiban clan tanggung jawab 
dalam rangka perlindungan terhadap anak. 
n Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h.71. 
12 Redaksi New Merah Putih, UU Perlinchmgan Anak no. 23 lahun 2002 (Yogyakarta: New Merah 
Putih, 2009), cet. Ke-1, h.36. 
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Anak tidak selalu dipandang sebagai anugerah dan i Allah tetapi juga 
merupakan kelangsungan karya penciptaan Allah. 13Dalam Islam perintah untuk 
menjaga sekaligus melindungi anak merupakan suatu keharusan, sebagaimana 
dalam al- Qur'an surat at- Tahrim ayat 6: 
;b4'z L 	 ii 
ft" CD , 	 41.$ 
- 	 5 
Artinya: 
"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dan i api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durliaka kepada Allah terhadap apa 
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan." 
Jika hukuman fisik yang dilakukan berupa kekerasan maka secara 
otomatis guru akan mendapat sanksi dan UU perlindungan anak yang telah 
diberlakukan. Karena perlindungan anak bertujuan untuk menjamin terpenuhinya 
halc-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dan kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia 
yang berkualitas, berakhlak mulia, dan sejahtera. Lantas bagaimana tindakan 
yang seharusnya dilakukan oleh guru?! 
Bagi seorang guru kewibawaan itu perlu, karena wibawa itu dibangun 
dengan kasih sayang bukan kekerasan, namun bila siswa sudah melampaui batas 
13 Ibnu Anshori, Modul Pelatihan Perlindungan Anak Berbasis Multilantural (Jakarta: KPAJ, 2007), it 
3. 
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langkah paling keras yang dilalcukan guru dan pihak sekolah adalah 
menghadapkannya dengan orang tua atau mengembalikannya kepada orang tua. 
Maka pemberi.an sanksi dan hukurnan perlu disesuaikan . dengan seberat apa 
kesalahan yang telah mereka lakukan. 
Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
pasal 54 bagian ketiga tentang pendidikan juga dijelaslcan bahwa: 
"Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dan i tinda 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-temannya di 
dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga pendidikan lainnya."14 
Berdasarkan dan pennasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 
membahas dan mengkaji masalah tersebut dalam slcripsi ini dengan mengambil 
judul "Kekerasan Terhadap Anak Menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam". 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan salah satu pokok yang cukup penting 
dalam kegiatan penelitian sehingga peneliti merasa perlu dan penting sekali untuk 
membuat rumusan-nunusan masalah yang akan diteliti dan dicarikan jawabannya. 
Agar penelitian bisa terfolcuskan path masalah yang alcan dicarikan jawabannya. 
Peneliti dl  am keg,iatan ini merumuskan masalah sebagai berikut: 
14 Redaksi New Merah Putih, UU Perlindungan Anak no. 23 tahun 2002 (Yogyakarta: New Merah 
Putih, 2009), cet. Ke-1, h. 34. 
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10 
1. Bagaimana kekerasan terhadap anak menurut UU RI No.23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak? 
2. Bagaimana pandangan pendidikan Islam tentang kekerasan terhadap anak? 
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan tindak kekerasan terhadap anak 
menurut UU RI No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan 
perspektif pendidikan Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Untuk mendeskripsikan kekerasan terhadap anak menurut UU RI No.23 
Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
2. Untuk mendeskripsikan kekerasan terhadap anak dalam perspektif 
pendidikan Islam 
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan tindak kekerasan terhadap 
anak menurut UU RI No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan 
perspektif pendidikan Islam 
D. Manfaat Penelitian 
1. 	 Secara teori: 
Sebagai upaya . lembentuk generasi penerus bangsa yang qui' ani 
dan berakhlakul karimah sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dengan 
didikan yang lemah lembut dan penuh kasih sayang. 
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2. 	 Secara praktis: 
a. Bagi pengembangan potensi anak didik dan pembentukan generasi 
muda yang lebih balk. 
b. Bagi peneliti sendiri sebagai informasi guna meningkatkan dan 
menambah pengetahuan serta keahlian dalam mengatasi permasalahan 
tanpa tindak kekerasan terhadap anak didik 
c. Memberikan wacana alternatif bagi perkembangan pendidikan secara 
umum dan pendidikan Islam khususnya. 
E. Definisi Operasional 
	
1. 	 Kekerasan terhadap anak 
Suatu penggunaan kekuatan fisik terhadap seseorang yang masih berusia di 
bawah usia pubertas atau belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih 
dalam kandungan. Kekerasan bisa berupa kekerasan fisik, psikis dan seksual. 
Namun secara lchusus kekerasan di sini ditujukan pada kekerasan fisik 
dalam rangka mendidik anak. 
2. UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
Undang- undang yang mengatur keseluruhan aspek yang berkaitan dengan 
perlindungan anak dan hak-hak anak agar dapat hidup, turnbuk berkembang, 
dan berpartisipasi secara optimal sesuai de: tan harkat dan martabat 
kemanusiaan, setta mendapat perlindungan dan i kekerasan dan diskriminasi, 
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demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan 
sej ahtera.' 5  
3. Pendidikan Islam 
Bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada anak didik agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam dan sebagai 
pembentukan kepribadian muslim dan kemajuan masyarakat dan budaya 
yang tidal( menyimpang dan i ajaran Islam. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam sebuah penelitian validitas data menjadi hal yang sangat 
diperhatikan oleh penulis. Untuk itu penulis menggunakan suatu metode 
penelitian yang merupakan strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
data dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang 
dihadapi sebagai pemecahan bagi persoalan yang sedang diselidiki.16 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian literery research (penelitian pustaka). Maka pengambilan 
data dan i bulcu- buku ilmiah, majalah, surat kabar yang ada lcaitannya 
dengan tindak kekerasan terhadap anak rnenurut UU RI no. 23 tahun 2002 
tentang perlind agan anak dalam perspektif pendidikan islam dengan cara 
15 Ibid, h. 15 
16 Arief Rachman, Pengantar Penelitian Dalani Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1996), h.50. 
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menelaah dan menganalisis sumber- sumber data yang ada kemudian 
hasilnya dicatat dan dikualifikasikan menurut kerangka yang sudah 
ditentukan. 
Literery research adalah telaah yang dilaksanakan untuk 
memecahkan suatu masalah yang path dasarnya bertumpu pada penelaahan 
kritis dan mendalam terhadap bahan- bahan pustaka yang relevan17 seperti 
buku, majalah, dokumen, catatan dan kisah- kisah sejarah lainnya.I8  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
dokumen maupun literature yang berlcaitan dengan kekerasan terhadap anak 
menurut UU RI No. 23 Tatum 2002 tentang perlindungan anak dalam 
perspektif pendidikan islam. Literatur yang digunakan dibedakan menjadi 
dua. Pertarna, literatur primer yang berupa literature- literature pokok yang 
berkaitan dan membahas tema penelitian. Literatur tersebut bisa berupa 
buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu atau lainnya. Kedua, literatur 
selamder yang digunakan untuk mendukung dan memperkaya pembahasan 
tema. Teknik yang digunakan adalah telaah dan analisa literatur- literatur 
yang ada kemudian dikelompoldcan dan diolah dengan proses: 
a. Membaca teks- teks ataupun literatur dengan menggunakan metode 
scanning (metode membaca = pintas atau sekilas untuk memperoleh 
17 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Strata Satu Falcultas Tarbiyab JAIN 
Sunan Arripel Surabaya. Pedoman Pertulisrui Skripsi (Surabaya: Falcultas Tarbiyah IAIN, 2008), 118. 
Mardalis, Metode Penelitian Snafu Pendekatan Proposal (Jakarta :Bumi Aksara, 1995), 11.28. 
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informasi yang sifatnya tidak terlalu dalam dan detail), maupun 
skimming (membaca teks secara detail dan terperinci guna mendapat 
informasi yang menyeluruh) untuk memperoleh data. 
b. Mendeskripsikan isi buku dan literature yang berkaitan dengan tema. 
c. Menganalisa konsep yang berasal dan penelitian maupun teori yang 
dikemukakan dalam teks. 
d. Membuat kesimpulan ten-tang berbagai macam informasi data sena 
teori dengan cara menggunakan kaidah- kaidah, teori, serta dalil- dalil 
yang nrIerupakan cara berpikir deduktif 
3. Teknik Analisa Data 
Analisis penelitian kualitatif fokusnya path penunjukan makna, 
deskripsi, penjemihan dan penempatan data path konteksnya masing-
masing. Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang telah diperoleh dan i basil interview atau wawancara, catatan 
lapangan atau field research, dan dokumentasi sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain19. 
Metode analisa yang digunakan adalah analisa induktif yang 
berangkat dari data- data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan menjadi 
hipotesis. Dengan pendekatan deskrip4f dan komparatif yang data- datanya 
non- statistic artinya data yang diperoleh adalah denga- kata- kata atau 
kalimat yang dipisahkan yang kemudian dilak-ukan perbandingan untuk 
19 Sugiyono, Me/ode Penelitian Kuantnatif Knolitatifdan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 244. 
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mencari persamaan dan perbedaaan serta untuk kategori memperoleh 
kesimpulan. 
4. Penyajian Data 
Data yang disajikan dalam bentuk deskripsi analitik. Data yang 
diperoleh dituangkan dengan bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya 
dengan analisa, gambaran situasi yang diteliti dipaparkan dalam bentuk naratif 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I 	 : Pendahuluan, yang terdiri dan i Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II 	 : Pada bab ini akan dibahas tentang Pengertian Kekerasan Terhadap 
Anak Tinjauan secara umum yang di dalamnya akan membahas 
tentang Definisi Kekerasan Terhadap Anak, Bentuk dan Indikator 
Kekerasan serta Faktor- faktor Kekerasan. Dan dibahas juga 
Pandangan UU RI no. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak 
mengenai Tindak Kekerasan Terhadap Anak dan Hak dan 
kewajiban anak claim UU RI no. 23 tahun 2002. 
BAB DI 	 : Study Kekerasan Terhadap Anak Dalam Perspektif Pendidikf...1 
Islam yang membahas tentang Pendidikan Islam dan sub- sub yang 
akan dibahas adalah Definisi Pendidikan Islam, Dasar- Dasar 
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Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, Fungsi Pendidikan 
Islam. Dan Pendidikan Anak Dalam Islam, Dampak Kekerasan 
Path Anak serta Pendidikan Tanpa Kekerasan. 
BAB IV 	 : Analisis tentang persamaan dan perbedaan Tindak Kekerasan 
Terhadap Anak Menurut UU RI No. 23 tahun 2002 tentang 
perlindungan anak Dalam Perspektif Pendidikan Islam 
BAB V 	 : Penutup yang terdiri atas: Kesimpulan dan Saran- saran. 
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BAB II 
KEKERASAN TERHADAP ANAK MENURUT UU RI No. 23 Tahun 2002 
TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 
A. Kekerasan Terhadap Anak Tinjauan Secara Umum 
1. Definisi Kekerasan Terhadap Anak 
Path awalnya terminologi tindak kekerasan atau child abuse yaitu 
perlakuan salah terhadap anak berasal dan i dunia kedokteran. Sekitar tahun 
1946, seorang radiologist Caffey dalam Ibnu Anshori melaporkan kasus 
berupa gejala-gejala klinik seperti patah tulang panjang yang majemuk 
(multiple fractures) pods anak-anak atau bayi disertai pendarahan tanpa 
diketahui sebabnya (unrecognized trauma). I 
Secara umum kekerasan didefmisikan sebagai suatu tindakan yang 
dilakukan satu individu terhadap individu lain yang mengakibatkan gangguan 
fisik dan atau mental. Kekerasan bisa terjadi di seluruh aspek kehidupan, 
dalam bidang politik penjajahan dan perang, di bidang ekonomi korupsi dan 
perampasan harta illegal, di bidang hulcurn pelanggaran aturan, di bidang 
budaya eksploitasi nilai- nilai negatif yang merusak peradaban, demikian juga 
di bidang pendidikan bentuk- bentuk hukuman atau sanksi yang kelewat batas, 
http://duniapsikologi. dagdigdug. com/2008/1  1 /27/dainpak-timbulnya-kekerasan-pada-anak/ 
17 
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18 
penyalahgunaan wewenang, pemaksaan dan tekanan atau menyalahi kode etik 
dan norma kepatutan. 
Dalam Ensiklopedia Nasional Indonesia, kekerasan diartikan sebagai 
suatu penggunaan kekuatan fisik terhadap orang lain.2 Dalam kamus lengkap 
Psikologi, kekerasan diartilcan sebagai kebutuhan untuk menyerang, 
memperkosa atau melukai orang lain untuk meremehkan, merugikan, 
mengganggu, membahayakan, merusak, menjahati, mengejek, mencemooh 
atau menuduh secara jahat, menghukum berat untuk melakukan tindakan 
sadistis 
Elliot, Hamburg dan William (1998) mendefinisikan kekerasan 
sebagai bentuk sikap, perilaku yang berbentuk ancaman, intimidasi yang 
membuat orang lain menderita. Menurut Jack D. Douglas dan Frances Chault 
Waksler, istilah kekerasan (violence) digunakan untuk menggambarkan 
perilaku penggunaan kekuatan kepada orang lain secara terbuka (overt) 
maupun tertutup (covert) baik yang bersifat menyerang (offensive) maupun 
bertahan (defensive).3  
Wikipedia Indonesia (2006) memberikan pengertian bahwa kekerasan 
merujuk pada tindakan agresi dan pelanggaran (penyiksaan, pemerkosaan, 
pemukulan, dn.) yang menyebablcan atau dimaksudkan untuk menyebabkan 
2 Ensiklopedia Nasional Indonesia (Jakarta: 1990), Mid 8, h. 301- 302. 
3 Abdurrahman Assegat Pendidikan Tempo Kekerasan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), h. 
39. 
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19 
penderitaan atau menyakiti orang lain. Istilah kekerasan juga berkonotasi 
kecenderungan agresif untuk melakulcan perilaku yang merusak. 
Sedangkan istilah anak adalah manusia yang masih kecil atau belum 
mencapai usia dewasa. Anak adalah amanah yang diberikan Allah. Dalam HU 
RI No. 23 Tahun 2002 secara umum dijelaskan bahwa anak adalah tunas, 
potensi, clan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki 
peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. 
Ciri dan sifat khusus itu dijeiaskan dalam Pasal 1 UU RI. No. 23 
Tahun 2002 bahwa anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Dalam kamus psikologi, anak 
diartikan seseorang yang belum mencapai tingkat kedewasaan atau seseorang 
yang berada antara usia kanak- kanak (masa pertumbuhan, masa kecil) dan 
masa pubertas. 
Kekerasan path anak sama dengan pelanggaran hak asasi manusia 
(HAM) berat jika perilaku kekerasan sampai melampaui batas otoritas 
lembaga, kode etik guru dan peraturan sekolah, bahkan tindak pidana. 
Menurut Barker (1987:23) mendefmisilcan child abuse, yaitu the 
recurrent inflication of physical or emotional injury on a dependent minor, 
through intentional beatings, uncontrolled corporal punishment, persister 
redicule and degradation, or sexual abuse, usually commited by parent or 
others in the charge of the child's care". Kekerasan path anak adalah 
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tindalcan melukai secara berulang- ulang secara fisik dan emosional terhadap 
anak yang ketergantungan, melalui desalcan hasrat, hukuman badan yang tak 
terkendali, degradasi dan cemoohan permanent atau kekerasan seksual, 
biasanya dilalcukan para orang tua atau pihak lain yang seharusnya merawat 
dan mendidik anak. 
Jadi kekerasan terhadap anak atau perlakuan salah pada anak adalah 
sebagai upaya tindakan semena- mena yang dilakukan seseorang untuk 
melukai fisik, psikis atau seksual terhadap seseorang yang masih berusia di 
bawah usia pubertas yang seharusnya dijaga dan dilindungi (caretaker). Hal 
ini senada dengan QS. al- An'am: 140, 




aSesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena 
kebodohan lagi tidak mengewhui dan mereka mengharamkan apa yang Allah 
telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap 
Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk". 
Tindak kekerasan terhadap anak merupakan salah satu bentuk 
pelanggaran hak asasi manusia yang sering terjadi dalam berbagai aspek 
kehidupan. Hak asasi anak rnerupakan bagian dan i hak asasi manusia yang 
terrnuat dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945 dan Konvensi Perserikatan Bangsa- Bangsa tentang Hak- Hak Anak. 
z c.  3r ,4i-pog.1-jii 
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Kekerasan terjadi ketika seseorang menggunakan kelcuatan, kelaissaan, dan 
posisinya untuk menyakiti orang lain dengan sengaja, bukan karena kebetulan. 
Perlakuan kekerasan ini baik dilakukan secara fisik maupun psikis yang 
berdampak negatif 1)0(12 din sang anak. 
2. Instrumen Kekerasan 
Kekerasan pada clasarnya adalah alat (instrumen) dalam mencapai 
tujuan. Hannah Arrendt menjelaskan bahwa terdapat tiga instrument dalam 
kekerasan yaitu: 
a. Kekerasan (power) 
Kemampuan manusia yang bukan saj a untuk bertindak, namun 
bertindak secara bersama- sama. Kekerasan bukan milik seseorang tapi 
merupakan milik kelompok sepanjang itu bersama. 
b. Kekuatan (strenght) 
Kekuatan adalah hak milik inheren dalam sebuah obyek atau 
seseorang dan menjadi karaktemya. Contohnya, manusia yang kuat 
(Powerful Personality). 
c. Daya Palcsaan 
Kata ini sering digunakan dalam perkataan sehari- hari yang memiliki 
arti yang sama dengan kekerasan, teru.tama jika kekerasan berfimgsi 
sebagai alat paksa. Dalam bLtiasa terminologis terdapat paksaan alam 
(force of natural) atau palcsaan lingkungan (force of circunistances), 
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yakni untuk mengindikasikan energi yang dilepaskan oleh gerakan 
fisik atau sosial. Contohnya, orang yang hidup dalam lingkungan 
negatif seperti lingkungan pencuri, pembunuh tawuran dan lain- lain. 
Bila ada seseorang yang melakukan perbuatan kejahatan, maka ini 
merupakan hal yang biasa. Karena ia telah dibentuk dalam lingkungan 
yang demikian. 
d. Otoritas 
Istilah ini menjadi fenomena yang paling sukar difahami oleh 
karenanya sering diselewenglcan, dapat diberikan kepada orang- orang 
seperti otoritas personal sebagaimana misalnya, dalam hubungan 
orang tua dengan anak atau guru dengan murid. Misalkan, orang tua 
atau guru yang dengan seenaknya menghtikum anak tanpa 
memberikan dia kesempatan untuk menjelaskan kesalahan apa yang 
telah diperbuat. Tandanya adalah pengakuan tanpa ragu oleh orang-
orang yang diminta untuk mematuhi baik palcsaan maupun bujukan 
dalam hal ini tidak dibutuhkan. 
3. Bentuk clan Indikator Kekerasan 
Terry E. Lawson, psilciater anak, sebagaimana dikutip Ralchmat (Islam 
Baihaqi (1999: XXV) mengldasifikasikan kekerasan terhadap anak (child 
abuse) menjadi empat bentuk, yaitu4: 
4 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Nuansa, 2006), h_ 36. 
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a. Emotional abuse, yaitu perlakuan keji secara emosional terhadap anak. 
Misalnya, seorang guru sering menganalctirikan seorang anak dan selalu 
merendahkannya dengan membanding-bandingkannya dengan anak 
yang cerdas dan dan i keluarga kaya. Secara emosional anak merasa 
terluka. Seperti contoh: tidak pernah memberikan pujian/ reinforcement 
yang positif, membandingicannya dengan anak yang lain, tidak pernah 
memberikan pelukan atau mengucapkan"aku sayang kamu" 
b. Verbal abuse, yaitu pengpmaan kata kasar terhadap anak, seperti "kamu 
bodoh", "keparat", clan "setan", "monyet", "anjing", "babi", bahkan 
maki-malcian. 
c. Physical abuse, yaitu perlakuan kasar secara fisik, bentuk kekerasan 
yang sifatnya bukan kecelakaan yang membuat anak terluka seperti 
ditampar, ditonjok, dipukuli, ditendang, dijarnbak (menarik rambut), 
digigit, dibakar, bahkan dibunub.. 
d. Sexual abuse, yaitu pelecehan seksual terhadap anak. Hal ini dapat 
berupa perlakuan pra kontak seksual antara anak dengan orang yang 
lebih besar (melalui kata, sentuhan, gambar visual, exhibitionism), 
maupun perlakuan kontak seksual secara langsung antara anak dengan 
orang dewasa (incest, perkosaan, eksploitasi selcsual).5  
Peri' lku kekerasan dalam pendidikan juga memiliki beberapa tingkatan an 
indikator: 
5 Ibid. h. 37. 
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Pertama, kekerasan dalam tingkat ringan (violence as potential) yaitu 
kekerasan yang langsung selesai di tempat dan tidak menimbulkan kekerasan 
susulan atau aksi balas dendam dan i si korban. Pada tingkatan ini kekerasan 
terjadi umumnya bersifat tertutup (covert) seperti mengancam, intimidasi atau 
simbol- simbol lain yang menyebabkan pihak- pihak lain merasa talcut atau 
tertekan. Kekerasan defensive (melakukan tindakan perlindungan) seperti 
berikade aparat untuk menahan aksi demo, unjuk rasa, pelecehan martabat, 
dan penekanan psikis.6 Kekerasan dalam tingkat ini diklasifikasikan menjadi 
dua dan perlu dilihat akar permasalahannya, jika kasusnya selesai secara 
intern tanpa di-exspose media massa atau tidak selesai dan di-expose oleh 
media massa maka masalahnya tergolong perilaku kekerasan dalam 
pendidikan kategori ringan dan tidak termasuk dalam batasan kekerasan. 
Namun sebaliknya, jika kasus yang terjadi tidak selesai secara intern dan 
dimuat di media massa yang dapat diketahui oleh publik maka kekerasan 
tersebut masuk kategori sedang. 
Kedua, kekerasan dalam pendidikan kategori sedang (violence in 
education) yang mana tetap bisa diselesaikan oleh pihak sekolah dengan 
bantuan aparat keamanan. Indikator kekerasan ini mencakup kekerasan 
terbuka (overt) seperti perkelahian, tawuran, bentrokan massa atau terkait 
6 Abdurrahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), h. 
37. 
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dengan fisik pelanggaran terhadap aturan sekolah atau kampus serta 
membawa simbol dan nama sekolah. 
Ketiga, kekerasan tingkat berat, yakni (criminal action). Kekerasan ini 
sering terjadi di luar sekolah clan lebih mengarah kepada tindak !criminal. 
Bersi fat 	 agresif (offensive) yaitu kekerasan yang dilakukan untuk 
mendapatkan sesuatu seperti perampasan, pencurian, pemerkosaan atau 
bahkan pembunuhan. Indikator kekerasan dalam tingkat ini lebih tinggi dari 
dua jenis tingkatan yang sebelumnya karena pelaku kekerasan ini dapat 
dikenakan sanksi hukum dan penyelesaiaarmya ditempuh melalui jalur hukum 
serta berada di luar wewenang pihak sekolah atau !campus. 
Berdasarkan indikator dan tingkat kekerasan path umumnya berada 
dalam kategori ringan atau sedang, yakni masih terjadi di lingkup sekolah, 
masih berada dalam jam sekolah atau kuliah dan membawa atribut sekolah. 
Segala bentuk kekerasan dalam pendidilcan harus dicegah dan dihindari 
Tindak kekerasan dalam pendidilcan alcan memunculkan perniasalahan barn 
jika tidak diselesaikan dengan segera. 
4. Faktor- faktor Kekerasan 
Setiap orang tidaldah menginginkan adanya kekerasan apalagi dalam 
pendidikan yang menyelesaikan masalah dengan edukatif. Kekerasan tidak 
akan timbul jika tidal( didahului oleh kondisi (atecendent variable), faktor 
(independent variable) dan pemicu (intervening variable) tindak kekerasan 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
26 
dalam pendidikan (dependent variable) terangkai dalam hubungan spiral, bisa 
muncul sewaktu- waktu, oleh pelaku siapa saja yang terlibat dalam dunia 
pendidikan, sepanjang dijumpai pemicu kejadian. 
Dalam kategori pemicu kekerasan utamanya adalah hal- hal 
mempersatukan gerakan massa seperti, rasa benci kolelctif, perilaku meniru 
rekannya, bujukan pihak- pihak tertentu, karena ajakan pemimpin atau yang 
ditokohkan, karena adanya aksi pembuka kekerasan, adanya unsur kecurigaan, 
dan upaya penggalangan atau persatuan massa. Unsur pendorong timbulnya 
aksi bersama adalah keterilcatan dengan kelompok, perilaku bergaya atau 
pura- pura, frusta si atau meremehkan kondisi masa kini, unsur supranainral 
atau hal yang tak nampak/ ada, doktrin yang diyakininya, clan karena karakter 
geralcan masa itu sendiri. 
Berikut dijelaskan faktor- faktor penyebab munculnya kekerasan 
antara lain: 
1) 	 Faktor internal pendidikan 
Faktor ini mempunyai pengan.th secara langsung pada perilaku 
anak dan pendidik termasuk pelakunya. Manivestasi dan i faktor 
internal ini adalah adanya pelanggaran yang disertai hukuman, 
terutama hukuman fisik yang mengakibatkan a danya pihak yang 
melanggar dan yang memberi sanksi. Selain itu --,uruknya sistem dan 
kebijakan pendidikan yang berlaku. Muatan lcurikulum yang 
mengandalkan kemampuan kognitifnya dan mengabaikan afektif yang 
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mengakibatkan kurangnya proses humanisasi dalam pendidikan. Pola 
asuh guru yang authoritarian yaitu pola pembelajaran yang masih 
mengedepankan faktor kepatuhan dan ketaatan path figure otoritas 
sehingga pola belajar mengajar bersifat satu arah (dan i gum ke murid) 
ini masih umum dilakukan dalam pendidikan di Indonesia yang juga 
mengakibatkan tedadinya kekerasan dalam pendidikan yang sag ini 
sedang marak dibicarakan. Tekanan kerja yang dihadapi oleh guru 
maupun adanya masalah psikologis yang sedang dihadapi oleh guru 
yang bersangkutan. 
2) 	 Falctor eksternal pendidilcan. 
Faktor elcsternal adalah kondisi non- pendidikan yang menjadi 
faktor tidak langstmg bagi timbulnya potensi kekerasan dalam 
pendidikan. 7 Kekerasan ekstemal ini dapat dipengaruhi oleh 
lingkungan masyarakat dan tayangan media masa. Belakangan ini 
media masa banyak tayangan yang memberitakan tentang kekerasan 
seperti adu jotos, pornografi dan pornoaksi dan lain- lain. Selain itu 
kekerasan juga bisa jadi merupakan refleksi dan i perkembangan 
kehidupan masyarakat yang mengalami pergeseran cepat mengikuti 
zaman sehingga meniscayakan timbulnya sikap instant solution dan 
jalan pintss. Atau kekerasan juga dapat dipengaruhi oleh kondisi latar 
belakang sosial- ekonomi pelaku. 
7 bid, h. 22. 
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Selain itu kekerasan bisa juga disebabkan oleh guru yang 
bersangkutan atau kondisi siswa serta kesejahteraan dan lingkungan di sekitar. 
Sikap siswa juga bisa menjadi penyebabnya. Sikap siswa tidak bisa lepas dan 
dimensi psikologis dan kepribadian siswa itu sendiri. Sikap siswa melandasi 
interalcsi antara siswa dengan guru, dengan teman, adik kelas ataupun dengan 
kakak kelas. Kekerasan yang terjadi ini juga hams kita lihat dan segi 
kesejahteraan guru maupun siswa dan juga pola asuh dalam keluarga mereka. 
Pola asuh yang diterapkan dalam sebuah keluarga berbeda dengan pola yang 
diterapkan oleh keluarga lainnya, sehingga jalan pikiran antara orang yang 
satu dengan orang yang lain adalah berbeda. 
Untuk menghindari prilaku kekerasan dalam pendidikan maka setiap 
mencari alternatif solusi yang dapat disepakati oleh pihak yang terkait. Jika 
tidak diselesailcan secara langsung maka kasus itu akan mendorong kekerasan 
susulan atau sementara. 
5. Pelaku Tindak Kekerasan Pada Anak 
Kekerasan bisa terjadi di seluruh aspek kehidupan. Dan pelaku tindak 
kekerasan meliputi: 
a. Kekerasan antar pihak sekolah 
Kasus ini disebut juga dengan konflik internal an-tar sesama 
pendidik maupun pimpinarmya.8 Misalnya, perseteruan duct kubu yang 
Thid, h.61 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
29 
terjadi di Yogyakarta yang memperebutkan kursi kepemimpinan 
yayasan. Atau pennasalahan mutasi guru SMKN, pungutan liar bagi 
para calon guru kontrak, tersangkutnya guru dalam SK pengangkatan 
pal su dan sejumlah kasus yang terjadi dalam dunia pendidikan. 
b. Kekerasan antar pelajar atau mahasiswa 
Kasus pelajar atau mahasiswa jauh lebih banyak dijumpai 
ketimbang konflik internal antara pendidik dan pimpinannya. 9 
Sebagaimana contoh kasus tawuran antar geng atau kelompok yang 
bahkan sampai mengambil korban jiwa. Atau kasus membolos sekolah 
yang sering terjadi di sekolah merupakan lcategori kekerasan dalam 
pendidikan lcarena perilalcu ini merupakan pelanggaran aturan sekolah. 
Khususnya yang berkenaan dengan jam belajar. Kasus ini menjadi 
culcup serius lcarena banyalcnya pihak yang telah menertibkan lcarena 
membolos sekolah. Bila hal ini dibiarkan maka alcan berpotensi tinggi 
menimbulkan perilaku kekerasan terbulca. 
c. Kekerasan guru terhadap siswa 
Kekerasan yang ditimbulkan dan i kasus ini adalah hukuman 
yang melebihi kepatutan, penganiayaan, sampai dengan tinciak asusila. 
Perilaku kekerasan ini sering mengalcibtkan siswa sampai cedera yang 
kadang guru menyalah zrtilcan tentang hukuman bahkan lebih keras dani 
hukuman. Atau kekerasan yang dilakukan guru terhadap siswa adalah 
9 Ibid. h. 62 
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tindak pencabulan atau perselingkuhan guru dengan muridnya. Perilaku 
kekerasan guru tehadap siswa bisa terjadi karena sikap otoriter seorang 
guru, artinya guru mempunyai wewenang penuti terhadap siswa, 
tertnasuk memarahi dan memberi hukuman. 
d. Kekerasan pelajar terhadap guru sekolah 
Perilaku kekerasan pelajar terhadap guru diakibatkan karena 
aksi balas dendam murid ke guru karena merasa tidak terima atas 
hukutnan yang diberikan guru kepadanya. 
e. Kekerasan oleh masyarakat 
Kasus kekerasan oleh masyarakat terdiri atas berbagai bentuk, 
dan sekedar pengaduan, unjuk rasa, penyegelan, sampai tindak kriminal 
berupa pencabulan dan pembunuhan.1° 
B. UU RI No. 23 Tabun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
1. Ruang Lingkup UU RI No. 23 Tahun 2002 Perlindungan Anak 
Kajian tentang undang- undang perlindungan anak dilihat sebagai 
kajian yang relatif baru karena dewasa ini perhatian terhadap anak makin lama 
makin serius. Hal ini dibuktikan dengan munculnya perundang- undangan 
tentang anak atau yang mempunyai perhatian terhadap anak 
Pembuatan undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak dilatarbelakangi dengan ratifikasi Konyensi Hak Anak oleh Indonesia 
10 Ibid, h. 70. 
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path tahun 1990 setelah konvensi ini diadopsi oleh Majelis Umum PBB guna 
mengatur masalah pemenuhan Flak Anak. Selain itu Indonesia juga 
mengadopsi undang-undang tentang hak asasi manusia path tahun 1999 ( UU 
No. 39/1999). Meskipun sudah ada sejtunlah undang-undang yang berkaitan 
dengan perlindungan anak, misalnya UU Kesejahteraan Anak, UU Pengadilan 
Anak belurn ada undang-undang yang secara utuh dapat mengatasi 
permasalahan anak. UU Perlindungan Anak No. 23 tahun 2002 dapat dilihat 
sebagai salah satu produk dan i Konvensi Hak Anak yang diharapkan dapat 
memperbaiki kondisi anak sehubungan dengan upaya pemenuhan hak anak 
sehingga dapat mengurangi pelanggaran hak anak baik yang dilakulcan oleh 
orangtua dalam kontelcs keluarga, masyarakat maupun negara. 
Awal munculnya undang- undang ini ada1ah karena sering banyaknya 
kasus kekerasan yang mengancam anak- anak. Munculnya undang- undang ini 
juga didnsarkan pada pertimbangan bahwa perlindungan anak dalam sega1a 
aspeknya merupakan bagian dan kegiatan pembangunan nasional, khususnya 
dalam memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena anak 
dipandang sebagai individu yang butuh akan perkembangan dan pertumbuhan 
dalam segala aspek kehidupan bersosial dan bermasyarakat. 
Pengertian perlindungan anak menurut UU no. 4 Tahun 1979 adalah: 
1. Septa daya upaya yang dilakukan secara sadar oleh setiap orang 
maupun lembaga pemerintah, swasta yang mengusahakan pengamanan, 
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penguasaan dan pemenuhan kesejahteraan fisik, mental dan social anak 




Segala daya upaya bersama yang di lakukan dengan sadar oleh 
perorangan, keluarga, masyaralcat, badan- badan pemerintah dan swasta 
untuk pengamanan, pengadann dan pemenuhan kesejahteraan rohaniah 
dan jasmaniah anak berusia 0-21 tahun tidak dan belum menikah sesuai 
dengan hak asasi dan kepentingannya agar dapat mengembangkan 
dirinya seoptimal mungkin. I I 
Menurut IN RI no. 23 Tahun 2002 perlindungan anak adalah segala 
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 
hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan 
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dani 
kekerasan dan diskriminasi.12 
Upaya ini dilalculcan sedini munglcin yaitu mulai anak dalam 
kandungan hingga anak berusia 18 tahun. Perlindungan yang diberikan 
kepada anak menurut Rasulullah dalam hadisnya adalah mewajibkan para 
orang tua, khususnya sang ibu untuk memperlakukan anak yang berada dalam 
lcandungan dengan sebaik- baiknya. Perlakuan yang diberikan bisa berupa 
pemberian gizi yang cukup clan ticiak melakukan tindak kekerasan yang bisa 
Emiliana Krisnawati, Aspek Hukum Perlindungan Anak (Bandung: CV. Utomo, 2005), h. 3. 
12 Redalcsi New Merah Putih. UU Perlindungan Anak (Yogyakarta: New Merah Putih, 2009), cet. Ke- 
1, h. 12. 
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menimbulkan dampalc negatif pacla din sang anak baik fisik maupun psikis. 
Seperti sabda Nabi Muhammad: 
CY° 	 " 
"Anak yang celaka adalah anak yang telah mendapatkan kesempitan di masa 
dalam perut ibunya" (HR. Imam Muslim). 
Undang- undang ini juga menegaskan pertanggungjawaban orang tua, 
keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara merupakan rangkaian kegioran 
yang dilakukan secara terus- menerus dan berkelanjutan guna terpenuhinya 
hak- hak anak demi perkembangan dan pertumbuhan mereka baik fisik, 
mental, spiritual maupun sosial. 
Aspek- aspek hukum perlindungan anak dapat ditemui dalam berbagai 
ketentuan hukum, baik tertulis maupun hukum adat, hanya tolok ukur yang 
dipergunakan mungkin berbeda.13 Tolok ukur yang berbeda dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor antara lain, nilai budaya, agama dan falsafah Negara 
masing- masing. 
Secara garis besar perlindungan anak dapat dibedakan dalam dua 
pengertian yaitu perlindungan yang bersifat yuridis yang meliputi bidang 
hukum publik dan keperd.ataan, dan perlindungan yang sifatnya non yuridis 
yang meliputi bidang sosial, kesehatan dan pendidikan. Seluruh komponen 
"Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak (Jakarta: Bumi Akasara, 1990), cet. Ke-
1, h. 9. 
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negara, pemerintah, orang tua, keluarga dan masyarakat bertanggung jawab 
menjaga dan memelihara hak asasi sesuai dengan kewajiban yang dibebankan 
oleh hukum. 
Dalam penelitian ini akan lebih difokuskan pada perlindungan anak 
dalam bidang pendidikan menurut UU RI no. 23 Tahun 2002 yaitu sebagai 
berikut: 
I. Pasal 9 ayat I menyebutkan: 
Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengernbcmgan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya. 
Memberilcan pendidikan kepada anak berlangsung ketika anak 
masih dalam kandungan ibu. Pemberian pendidikan dan pengajaran ini 
harus disesuaikan dengan perkembangan mereka. Begitupula yang 
berkaitan dengan bakat yang merelca miliki, pendidik yang bijaksana 
akan mampu menempatkan anak di tempat yang sesuai dengan bakat 
clan kecenderungannya di lingkungan yang kondusif. 
2. Pasal 9 ayat 2 menyebutkan: 
Selain hak anak sebagairnana dimaksud dalam ayat (1), khusus bagi 
anak yang menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar 
biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak 
mendapatkan pendidikan khusus. 
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Khusus bagi anak- anak yang mengalami cacat fisik dan atau 
mental undang- undang juga memberikan kesempatan yang sama dan 
aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar 
biasa. Juga untuk anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan 
dan aksesibilitas untuk memperoleh pendidikan khusus. 14  
3. Pasal 48 sampai 53 
Anak- anak berhak mendapat pendidikan wajib secara cuma-
cuma sekurang- kurangnya di tingkat sekolah dasar. Mereka harus 
mendapat pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan umumnya 
dan yang memunglcinkan mereka atas dasar kesempatan yang sama.15 
Pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 
9 (sembilan) tainm untuk semua anak dalam rangka mengembangkan 
potensi yang mereka miliki. 
4. Pasal 54 yang berbunyi: 
Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dart tindakan 
kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau teman-
temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga 
pendidikan lainnya. 
Perlindungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi tindak 
kekerasan anak atau tidak terpenuhinya hak- hak anak. Di Indonesia 
14 Darwin Prinst, Hukum Anak Indonesia (Bandung: Citra Aditya Balzti, 2003), cet. Ke-2, h. 161. 
15 Shanti Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum (Yogyakarta: Liberti, 1988), h. 23. 
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sendiri perhatian dalam bidang perlindungan anak menjadi salah satu 
tujuan pembangunan. Karena anak dipandang sebagai generasi penerus 
cita- cita bangsa yang memiliki nasionalisme yang dijiwai dengan 
akhlaq dan berbudi pekerti luhur serta berwawasan luas sesuai dengan 
nilai Pancasila yang menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan negara. 
Dalam rangka menghindari terjadinya kekerasan anak dalam 
pendidikan maka upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah sesuai 
dengan pasa1 69 ayat 1: 
(1) Perlindungan 1chusus bagi anak korban kekerasan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 59 meliputi kekerasan fisik, psikis, don  
seksual dilalculcan melalui upaya: 
a. penyebarluasan dan sosiafisasi ketentuan peraturan perun.dang-
undangan yang melindungi anak korban tindak kekerasan; dan 
b. pemantauan, pelaporan, dan pemberian sanksi. 
2. Rak dan kewajiban anak Dalam UU RI No. 23 Tabun 2002 tentang 
Perlindungan Ana k 
Deklarasi hak- hak anak dalam Deklarasi Genewa tentang hak- hak 
anak tahun 1942 dan telah diakui dalam Deklarasi Se dunia tentang Hak Asasi 
Manusia serta Undang- undang yang dibuat oleh badan- badan khusus dan 
organisasi- organisasi internasional 	 membeti perhatian bagi 
kesejahteraan anak- anak. Dalam undang- undang perfindungan anak dan 
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CRC (Child Right Convention) ada empat rumusan prinsip yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
a. Non Discrimination 
Penyelenggaraan perlindungan anak dalam hal ini 
dimaksudkan bagi pendidik untuk tidal( memandang etnis, agama, 
keyalcinan politik dan pendapat- pendapat lain, kebangsaan, jenis 
kelamin, keluarga, bahasa dan kelahiran serta kedudukan anak dalam 
status keluarga. Dalam pasal 13 dan 77 UU no. 23 tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak ditegaskan bahwa perlindungan anak dani 
diskriminasi adalah hak yang dilindungi hukum dan bagi yang 
melanggar hak tersebut dipidana, khususnya dalam bidang pengasuhan 
anak.16 Tindakan diskriminasi juga pemah teijadi dalam ajaran Islam 
QS.Yusuf :8, 
Artinya: 
8.(yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara 
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dan i pada kita 
sendiri, padahal kita (ii) adalah satu golongan (yang kuat). 
Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata. 
16 Ihnu Anshoii, Modul Pelatihan Perlindungan Anak Bern basis Multikultural, (Jakarta: KPAI, 2007), 
h. 33. 
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Dalam hadispun banyak disebutican tentang perlakuan 
diskriminasi mi. Larangan tindakan diskriminasi ini tidak hanya terjadi 
dalam hal pemberian materi natnun dalam hal kejiwaan juga. 
b. The best interest of child 
Prinsip ini menegaskan bahwa semua tindakan yang menyangkut 
tentang anak dilalculcan oleh pemerintah, masyarakat, badon legislatif, 
dan badan yudikatif, maka kepentingan terbaik anak harus menjadi 
pertimbangan pertama. 
c. Right of survival, develop and participation 
Asas hak untuk hidup, kelangsungan hidup dan perkembangan 
adalah hak yang paling mendasar bagi anak yang dilindungi oleh Negara, 
pemerintah, masyarakat, keluarga dart orang tua. Kelanjutan dan i prinsip 
ini adalah hak pendidikan, hak pangan anak yang harus diperhatikan. 
Setiap anak juga memiliki kebutuhan- kebutuhan dasar yang 
menuntut untuk dipenuhi sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang 
secara sehat dan wajar. Anak juga membutuhkan perkembangan psilcis 
dan sosial, memerlulcan lcasih sayang, pemahaman, suasana rekreatif, 
stimulasi kreatif, aktualisa_si diri, dan pengembangan intelektual. Maka 
dan i itu pendidikan dan sosialisasi dssar, pengajaran tanggung jai.vab 
sosial, peran- peran sosial dan keterampilan dasar dibutuhkan -cjak 
mereka dini agar menjadi warga masyarakat yang bermanfaat. 
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d. 	 Recognition for free expression 
Prinsip yang keempat adalah penghargaan terhadap pendapat 
anak. Prinsip ini dimaksudkan untuk menghormati atas hak- hak anak 
untuk berpartisipasi dan menyatakan pendapatnya dalam pengambilan 
keputusan terutama dalam hal yang berkaitan dengan kehidupannya dan 
mainan yang dikehendaki. Lebih jauh dalam pasal 6 disebutkan prinsip 
tersebut yang dimaksudIcan untuk memberi kebebasan kepada anak 
dalam mengembangkan kreativitas dan intelektualitasnya (kecerdasan 
intelektual) sesuai dengan tingkat usianya. Pengembangan tersebut 
masih dalam taraf bimbingan orang tuanya. 
Hak anak adalah bagian dan i hak asasi manusia yang wajib 
dijamin, dilindungi, clan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 
pemerintah, dan negara. 17 Hak anak relatif lebih lengkap dan culcup 
banyak dicanturnIcan dalam Undang- Undang Perlindungan18 anak pasal 
4 sampai dengan 18 yang terperinci dalam 15 hak- hak anak 19yaitu: 
1. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dan i kekerasan dan 
di slcriminasi 
17 
 Redalcsi New Merah Putih. UU Perlindongan Anak (Yogyakarta: New Merah Putih, 2009), cet. Ke-
1, h. 13. 
18 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak (Bandung: Nuansa, 2006) h, 24. 
19 BKBPMP Kabupaten Sidoarjo, 15 Hak- hak Anak (Sidoarjo: BKBMP, 2008), h. 1- 15. 
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2. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 
kewarganegaraan. 
3. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, 
dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya, 
dalam bimbingan orang tua. 
4. Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan 
diasuh oleh orang tuanya sendiri. Dalam hal lcarena suatu sebab 
orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, atau 
anak dalam keada an terlantar maka anak tersebut berhak diasuh atau 
diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai 
dengan ketentuan peraturan penmdang-undangan yang berlaku. 
5. Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan 
sosial sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, clan sosial. 
6. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tinglcat kecenissannya sesuai 
dengan minat clan bakatnya. Khusus bagi anak yang menyandang 
cacat juga berhak memperoleh pendidikan luar biasa, sedangkan 
bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak mendapatkan 
pendidikan khusus. 
7. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, 
menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai dengan 
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tingkat kecerdasan clan usianya demi pengembangan dirinya sesuai 
dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan. 
8. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu 
luang, bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan 
berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya 
demi pengembangan din. 
9. Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, 
bantuan sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial. 
10. Setiap anak selama cialam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak 
lain mana pun yang bertanggung jawab alas pengasuhan, berhak 
mendapat perlindungan dan perlakuan: 
a. diskriminasi; 
b. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual 
c. penelantaran 
d. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan 
e. ketidakadilan; dan 
f. perlalcuan salah lainnya 
11. Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali 
jika ada alasan dan/atau aturan hulcim yang sah menunjukkan bahwa 
pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan 
merupakan pertimbangan terakhir. 
12. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dan: 
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a. penyalahgunaan dalam kegiatan politik; 
b. pelibatan dalam sengketa bersenjata; 
c. pelibatan dalam kerusuhan sosial; 
d. pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan; 
dan 
e. pelibatan dalam peperangan. 
13. Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dan sasaran 
penganiayaan, penyiksaan, atau penjatuhan huluunan yang tidak 
manusiawi, dan berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan 
hukum. 
14. (1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk: 
a. mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan 
penempatannya dipisahkan dan i orang dewasa; 
b. memperoleh bantuan hulaun atau bantuan lainnya secara 
efelctif dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku; 
dan 
c. membela din i clan memperoleh keadilan di depan 
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam 
sidang tertutup untuk unium. 
(2) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan 
seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak 
dirahasiakan. 
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15. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak 
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya. 
Untuk merealisasilcan hak- hak itu pemerintah, masyarakat dan orang 
tua mempunyai kewajiban atasnya dalam rangka mewujudakan hak anak 
sebagai realisasi hak asasi manusia. 
Selain anak mempunyai hak mereka juga mempunyai kewajiban yaitu: 
a) menghormati orang tua, b) mencintai keluarga, masyarakat, dan 
menyayangi teman, c) mencintai tanah air, bangsa, dan negara, d) menunaikan 
ibadah sesuai dengan ajaran agamanya, dan e) melaksana.kan etika dan aldilak 
mulia.2° Kewajiban- kewajiban yang menjadi tanggung jawab anak ad2lah 
sebatas kemampuan anak yang tujuannya agar anak ttunbuh menjadi generasi 
yang berbudi pekerti luhur. 
Redalcsi New Merah Putih. UU Perlindungan Anak (Yogyakarta: New Merah Putih, 2009), cet. Ke-
1, h. 19. 
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BAB III 
KEKERASAN TERHADAP ANAK PERSPEICTIF PENDIDIKAN ISLAM 
A. 	 Pendidikan Islam 
1. Definisi Pendidikan Islam 
Konsep tentang pendidikan Islam yang dalam praktelcnya tidak dapat 
dipisahlcan dari sistem pendidikan nasional dalam pemikiran pendidikan Islam 
di Indonesia juga disebut pendidikan tunum.1 Meskipun begitu pendidikan 
Islam mempunyai ciri khas sendiri yang tidak lain berpegang path landasan 
clasar al- Qur'an dan Hadis. 
Manusia sebagai subyek clan obyek pendidikan sangat butuh dengan 
pendidikan. Ada tiga alasan manusia butuh akan pendidikan, yaitu; Pertama, 
dalam tatanan kehidupan masyarakat oda upaya pewarisan nilai kebudayaan 
antara generasi tua kepada generasi muda. Kedua, dalam kehidupan manusia 
sebagai individu, memiliki kecenderungan untuk dapat mengembanglcan 
potensi yang dia miliki seoptimal mungkin. Ketiga, konvergensi dari tuntutan 
di atas yang pengaplikasiannya lewat pendidikan. 2 Jadi pendidikan adalah 
suatu alctivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia 
yang berjalan seumur hidup. 
1  Abdul Munir Mu!khan, Nalar Spiritual Pendidikan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2002), h344. 
2 Samsul Nizar, Pengantar Dasar- dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 
2001), h.85. 
44 
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Driyakara mengartikan pendidikan sebagai pemanusiaan manusia 
muda atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani. 
Sedangkan istilah pendidikan Islam lebih identik dengan pendidikan 
yang bercirikan keislaman. Menurut Muhammad Athiyah al- Abrasy, istilah 
al- tarbiyah lah yang cocok untuk pendidikan Islam. Menurutriya, istilah al-
tarbiyah mencakup keseluruhan aktivitas pendidikan, sebab di dalan-mya 
tercakup upaya mempersiaplcan individu untuk kehidupan yang lebih 
sempurna, mencapai kebahagiaan hidup, cinta tanah air, memperkuat fisik, 
menyempurnakan etika, sistematisasi logika berpikir, mempertajam intuisi, 
giat dalam berkreasi, memiliki toleransi terhadap perbeclaqn, fasih berbahasa 
serta mempertinggi keterampilan.3  
Menurut Omar Muhammad al- Toumi al- Syaibani mendefinisikan 
pendidikan Islam dengan:" Proses mengubah tingkah laku individu pada 
kehidupan pribadi, masyaralcat clan alam sekitarnya dengan cara pengajaran 
sebagai alctifitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi- profesi asasi dalam 
masyarakat". 
Menurut H. M Arifin memandang bahwa pendidikan Islam adalah 
suatu proses sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 
dibutuhkan oleh anak ciidik (hamba Allah) dengan berpedoman path ajaran 
Islam. 
3 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzalddr, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 22. 
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Menurut M. Kanal Hasan mendefinisikan suatu proses yang 
komprehensif dan pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, 
yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik. 
Dan berbagai pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah segala upaya atau proses pendidikan, pembinaan 
tinglcah laku dan pengembangan potensi dasar manusia (fitrah) dalam rangka 
mendewasalcan individu secara optimal yang diarahlcan kepada pembentukan 
kepribadian yang sesuai dengan ajaran Islam guna tercipta kehidupan Islami 
yang ideal selamat, aman, sejahtera dan berkualitas serta memperoleh jaminan 
(kesejahteraan) hidup di dunia dan di akhirat. 
Pendidilcan adalah upaya yang disengaja. Oleh karenanya pendidikan 
merupakan rancangan proses kegiatan yang memiliki landasan dasar yang 
kokoh dan arah yang jelas dalam pencapain sebuah tujuan. 
2. Dasar- Dasar Pendidikan Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar 
sesuatu tersebut tegak kokoh sendiri. Dasar pendidikan dihasilkan dani 
rurnusan pemikiran yang terpola dalam bentuk pandangan hidup. 4 Untuk 
membentuk sebuah kepribadian manusia yang optimal dan memunculkan 
potensi- potensinya rnaka pendidikan Islam memerlukan landasan kerja untuk 
4 Jalaluddin. Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 81. 
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memberi arah bagi programnya. Sebab dengan adanya dosar juga berfungsi 
sebagai sumber semua peraturan.5  
Menurut Hasan Langgulung, dasar operasional pendidikan Islam ada 
enam macam, yaitu historis, sosiologis, ekonomi, politik dan administrasi, 
psikologis dan filosofis. Namun dalam Islam dasar operasional segala sesuatu 
adalah agama sebab agama menjadi frame bagi setiap aktifitas yang bernuansa 
keislaman. Maka dasar enam tadi perlu ditambahkan dasar ketujuh yaitu 
agama. 
Menurut Prof. Omar Muhammad al- Toumy al- Syaibany menyatakan 
bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan claw tujuan islam.6 Keduanya 
berasal dan sumber yang sama yaitu al- Qur'an dan al- Hadis. Dalam al-
Qur'an,. surat asy- Syura: 52, 
ft 
La (Si iSL 	 - b j J iSj I  
fi  
A 
• • 	 j 	 4„. 
.,‘ .4- I it „...„ 
• c1-4.-2 c54-C- 	 u-C•Li 
e-.4:44:1 	 r-C 4 1`4-"ii 
Artinya: 
"Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (al- Quran) dengan 
perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah al- Kitab (al-
Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi kami menjadikan 
al- Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami 
5 Zuhairini. Filsafat Pemlidikan Islam (Jakarta: Bonn Aksara,1995), h. 153. 
6 Jalaluddin. Teologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), h. 82. 
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kehendaki di antara hamba-hamba kami. Dan sesungguhnya kamu benar-
henar memheri petunjuk kepada jalan yang lurus ' . 
Dasar agama Islam merupakan fondasi utama dari keharusan 
berlangsungnya pendidikan karena ajaran- ajaran Islam bersifat universal. 
Dengan adanya sifat universal inilah maka diperlukan untuk perincian yang 
lebih detail. 
Al- Qur'an dijadikan sebuah dasar pendidikan karena di dalam al- 
Qur'an menjelaskan kekuasaan Allah, cerita orang- orang terdahulu, hukum 
amali yang berkaitan dengan pepatah, tingkah laku apapun yang timbul dari 
manusia. Keistimewaan al- Qur'an dalam usaha pendidikan manusia ado lah: 
Menghormati akal manusia termasuk dalam soal aqicloh, perintah dan 
kewajiban. Karena dalam al- Qur'an banyalc ayat yang menyeru kita 
untuk menggunakan akalnya untuk berpikir. 
Bimbingan ilmiah. Mesk:i pendidikan meerlukan teori yang dijadikan 
sebagai pegangan tapi teori itu timbul dari realitas- realitas tertentu 
yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah- masalah manusia. 
Tidak menentang fitrah manusia 
Penggunaan cerita- cerita untuk tujuan pendidikan di samping sebagai 
hiburan cerita-cerita tersebut dapat dijadikan i'tibar atau perumpamaan 
ataupun teladan bagi kita. 
Hadis atau sunnah dijadikan sebagai dasar pendidikan 	 karena 
dalam as- Sunnah terdapat tingkah laku Rasul yang bisa dijadikan sebagai 
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model bagi setiap muslim yang berkaitan dengan keimanan dan sangat besar 
pengaruhnya terhadap pembentukan watak seseorang. 
Secara lebih praktis, dasar pendidikan Islam adalah sumber wahyu al-
Qur'an dan as- Sunnah dengan bantuan berbagai metode dan pendekatan 
seperti qiyas, ijma', ijtihad dan tafsir. Lima prinsip dasar yang dijadikan 
kerangka dalam penyusunan dasar pendidikan Islam yaitu pandangan terhadap 
manusia, alam masyarakat, pengetahuan, dan akhlaq. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam itu jitu karena jangkauannya yang luas mencakup 
seluruh umat manusia. Oleh lcarenanya diperlukan tujuan pendidikan yang 
dihasilkan dan i rumusan kehendak dan cita- cita yang akan dicapai yang 
menurut pertimbangan dapat memberi kebahagiaan dan makna hidup bagi 
manusia.7  
Secara sederhana tujuan mempunyai anti arah atau maksud yang 
hendak dicapai. Dapat juga diartikan tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai 
oleh seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan.8  
Dalam melakukan sesuatu tentunya kita mempunyai tujuan. Dengan adanya 
tujuan malca semua ak-tivitas kegiatan kita akan terarah dan bermalcna. Tiacln 
aktivitas tanpa tujuan begitupun dalam Islam. 
7 Ibid, 81. 
Nur Uhbiyati, 1/mu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 33. 
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Secara umum tujuan pendidikan Islam adalah mengacu pada QS. aL17-
Dzariyaat: 56, 
Artinya: 
"Dan Aku tidak menciptakan fin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku". 
Yaitu menjadilcan manusia sebagai insan pengabdi kepada Khaliqnya, 
guna membangun dunia dan mengelola alam semesta sesuai dengan konsep 
yang telah ditetapkan Allah SWT. Dan i tujuan umum ini maka diperlukan 
proses dan tahapan yang dibuat penjabaran dalam tujuan khusus. 
Usaha kependidikan Islam path hakikatnya ditujukan untuk 
menciptakan pertumbuhan yang seimbang dan seluruh aspek kepribadian 
muslim melalui latihan jiwa, akal, diri yang rasional, perasaan dan indera-
indera jasmaniah. 9 Untuk merumuskan tujuan pendidikan Islam secara 
konsisten perlu memperhatikan lima aspek, yaitu; 
a. Keharmonisan antara kebutuhan individu dan komunitas 
b. Keseimbangan antara realitas dan idealitas 
c. Teratur dan tidak labil 
d. Berorientasi path kehidupan dunia dan alchirat 
9 Sahrodi, JamaIi. Membedah Nalar Pendidikan Islam (Cirebon: Pustaka Rihlah Group, 2005), 54. 
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e. Dirtunuskan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diteliti 
Prof. Mohammad Athiyah al- Abrasy menyimpulkan lima tujuan yang 
asasi bagi pendidikan Islam yang diurailcan dalam "at- Tarbiyah al- Islamiyah 
Wa Falsafatuha", yaitu: 
1. Untuk pembentukan akhlak yang mulia 
2. Persiapan untuk kehidapan dunia dan akhirat 
3. Menumbuhlcan ruh ilmiah (Scientific Spirit) pada pelajaran dan 
memuaskan keinginan hati untuk mengetahui 	 (curiosity) clan 
memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu. 
4. Menyiapkan pelajar dan i segi profesional, telcnis, dan perusahaan supaya ia 
dapat menguasai profesi tertentu 
5. Pendidikan kejuruan, pertukangan untuk mencari rezeki.1° 
Menurut M Omar al- Toumy al- Syaibany menggariskan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah untuk mempertinggi nilai- nilai akhlaq hingga 
mencapai tingkat alchlaq al- Karimah. 
Dalam seminar Sistem Pendidikan Islam di Indonesia secara sederhana 
diungkapkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya pribadi 
muslim yang mampu memilcul tanggung jawab agama, bangsa dan negaranya. 
Jika dirumuskan maka tujuan pendidikan Islam tampil melalui tujuan 
yang sarat dengan konsepsi ketuhanan.11 Hal tersebut mempunyai makna dan 
10 Athiyah Al- Abrasy, Terjemah Dasar- dasar Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), h. 4. 
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fungsi pembentukan kepribaclian muslim yang memadukan iman dan amal 
saleh pun juga pencapaian tujuan jasmani, rohani, mental, social dan universal 
agar terbentuk insan lcamil yang memiliki wawasan kaffah agar mampu 
menjalankan tugas- tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris Nabi serta 
untuk mencapai tujuan akhir dan utama yaitu merealisasikan secara penuh 
kepada Allah SWT. 
4. Fungsi Pendidikan Islam 
Peranan pendidikan sangat besar dalam upaya membangun peradaban 
manusia. Peradaban bisa terbentuk jika dalam kon.sep pendidikan didasari 
oleh cita- cita dan falsafah yang berlalcu dalam masyaralcat atau bangsa. 
Dalam korAeks ini fiingsi pendidikan islam dapat dilihat dan i dua dimensi, 
yaitu: 
1. Dimensi mikro (internal), yaitu manusia sebagai subyek dan obyek 
pendidikan. Dengan kata lain, fimgsi pendidikan Islam adalah sebagai 
upaya menuju terbentuknya pribadi muslim yang sempurna (insan 
kamil). Untuk mewujudkan fimgsi itu maka diharapkan akan terjadi 
perubahan tinglcah laku dan sikap path anak didik sesuai dengan 
petunjuk al- Qur'an don al- Hadis yang mencakup kualitas keilmuan dan 
kualitas keimanan yang kokoh serta bermoral religius. 
1 lAbdurrahman Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Gema Insani, 
1995) Ceti, h. 131. 
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2. Dimensi malcro (ekstemal), yaitu perkembangan kebudayaan dan 
peradaban manusia sebagai hash l akumulasi dengan lingkungannya. 
Dalam dimensi ini, pendidikan berfungsi sebagai sarana pewarisan 
budaya dan identitas suatu komunitas yang di dalamnya manusia 
melakukan interaksi satu sama lain. 
Menurut Kurshid Ahmad ftingsi pendidikan Islam adalah sebagai alat 
memelihara, memperluas clan menghubungkan tingkat- tingkat kebudayaan, 
nilai- nilai tradisi dan sosial sena ide- ide masyarakat clan bangsa. Sebagai alat 
mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan secara garis besarnya 
melalui pengetahuan dan skill yang baru ditemukan dan melatih tenaga-
tenaga manusia yang produktif untuk menemukan perubahan sosial dan 
ekonomi. 
Jika fungsi pendidikan Islam di atas dapat terlaksana dengan baik 
malca secara otomatis tugas pendidikan sebagai alat yang membimbing dan 
mengarahkan selunth potensi yang dimiliki anak didik untuk tumbuh dan 
berkembang seoptimal munglcin akan terwujud. 
B. Pendidikan Anak Dalam Islam 
Masa kaiak- kanak adalah masa penentuan masa depan dan kewajiban 
mereka di antaranya menanamkan berbagai kemungkinan tanggung jawab dalam 
mengemban kepemimpinan secara sukses. Sesuatu yang ditanam sekarang akan 
dipetik hasilnya besok. Dan satu- satimya jalan untuk memperbaiki, mendidik, 
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clan membangkitkan semangat generasi mendatang adalah kepedulian atau sikap 
peduli yang besar terhadap anak- anak sekarang. I2 
Islam adalah ajaran yang sarat dengan nilai kasih sayang. Hal ini terbukti 
setiap kita sebelum membaca al- Qur'an dianjurkan untuk membaca bismillahi al-
Rahmaani al- Rah Elm, dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Dalam al- Qur'an disebutkan akar kata Rahiim yang berarti 
penyayang sebanyak 339 kali. 13 Islam mengajarkan sifat kasih sayang antara 
sesama. Hadis nabi juga banyak yang memuat tentang ajakan untuk kasih sayang 
dan perilaku damai salah satunya: 
a 5 jli iii. j.rts 141 .)1 
o.o 
07 :1—G 	 c)i 	 Jui 	 fisz:4 
„ 
- A 
o 	 o-11  
"Diriwciyatkan dari Abu Hurairah ra: Agra' bin Habis pernah melihat Nabi g4W 
sedang mencium al- Hasan. Agra' berkata sesungguhnya aku mempunyai 10 
orang anak, tetapi aku belurn perrzah mencium seorangpun diantara 
merekal "Lalu Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa tidak menyayangi, dia 
tidak akan disayangi".14 
'2 M. Athiyah Al- Abrasyi, Beberapa Pernik-iran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Bahi Pers, 
1996), cet. Ke-1, h. 80. 
13 Abdurrahman Assegat Pendidikan Tanpa Kekerasan (Yo-Jlakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), 
h. 214. 
'4 A1- Rafizh Zalci al- Din Abd al- Azhirn al- Mundziri, Ringkasan Shah& Muslim (Bandung: Nfizan, 
2002), h. 895. 
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Kasih sayang kepada anak tidak boleh clisimpan saja di dalam hati tetapi 
harus dikomunikasikan. 15 Rasulullah SAW mengungkapkan kasih sayangnya 
tidak saja dengan verbal atau dengan lcata- kata namun juga dengan perbuatannya. 
Dengan kasih sayang Rasul bukan berarti kehilangan kewibawaan dan 
kehilangan ketegasan atau lembek ketika memang harus tegas. Tegas tidak identik 
dengan lcasar. Sebagai contoh, Rasul pernah menjewer telinga anak karena tidak 
amanah. Diriwayatkan oleh Imam Nawawi dan i Abdullah bin Basr al-Mazni ra. 
yang berkata, "Aku pernah diutus ibuku dengan membawa beberapa biji anggur 
untuk disampaikan kepada Rasul. Kemudian aku memakannya sebelum aku 
sampaikan kepada Beliau. Ketika aku mendatangi Rasul, Beliau menjewer 
telingaku sambil berseru, `Wahai Penipu'. "16 
Kekerasan pada anak adalah suatu tindakan keras yang dilakukan terhadap 
anak dengan dalih mendisiplinkan anak. Anak-anak memang perlu kedisiplinan. 
Kedisiplinan bisa diraih tanpa adanya kekerasan, namun bukan berarti terlarang 
melakukan tindalcan fisik. Kedisiplinan diperlukan untuk mendidik anak agar 
terbiasa terikat dengan standar-standar Islam dalam berbagai aspek kehidupan 
sehingga mereka pada saatnya dapat bertanggung jawab di hadapan Allah SWT. 
Kedisiplinan dibentuk dengan memberikan pemahaman yang melahirkan 
kesadaran untuk menerapkannya dan semua itu memerlukan proses. Penanaman 
Ibnu Anshori, Perlindmigan Anak Dalam Agama Islam (Jakarta: KPAI, 2007), h. 16. 
16 http://hizbut-tahrir.orld/2008/03/20/kekerasan-terhadap-anaki 
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disiplin pada anak bisa berhasil jika pendidik mengenal karalcteristik anak dan 
mampu membangwi komunikasi serta hubungan yang harmonis dengan anak. 
Dalam mendidik anak diperlukan sanksi (hukuman). Pemberian hukuman 
merupakan salah satu cam dal= mendidik anak jika pendidikan tidak bisa lagi 
dilakukan dengan memberi nasihat, arahan, petunjuk, kelembutan ataupun suni 
teladan. Dalam buku Tarbiyatul Ault& `indal Islam DR. Abdullah Nashih Ulwan 
menjelaskan tentang metode influentif terhadap pendidikan anak yang terdapat 
dalam lima tahapan: 
1. Pendidikan dengan keteladanan 
2. Pendidikan dengan arint kebiasnnn 
3. Pendidikan dengan nasihat 
4. Pendidikan dengan memberikan perhatian 
5. Pendidikan dengan memberikan hukuman 
Pemberian hukuman hanya akan diberikan setelah melewati satu persatu 
metode di atasnya yang dimulai dengan keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, dan 
memberikan perhatian, barn yang teraichir adalah pemberian hukuman.I7 Paling 
tidak pemberian hukuman ada 2 (dua) prinsip 	 sar:is 
1) Hukuman diadakan, oleh karena adanya pelanggaran, adanya kesalahan yang 
diperbuat 
2) Hukurnan diadalcan, dengan tujuan agar tidak terjadi pelanggaran. 
17 http://sasino.info/2009/12/kekerasan-pada-anak/ 
18 Hasbullah, Dasar- dasar Ihnu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Cet. Ke- 1, h. 
31. 
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Dan harus dibedakan antara sanksi yang khusus dan Negara dengan 
pemberian sanksi atau hukuman yang dilakukan oleh orang tua di tengah- tengah 
keluarga atau sanksi guru di sekolah. Adapun sanksi- sanksi yang dijalankan oleh 
para pendidik di rumah atau di sekolah yaitu: 
a. Memperlakukan anak dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. 
Sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dalam Adab al- Mufrith 
231:*6 L3Z-ITL! 
"Engkau, waltai pendidik haru.s. hersikap -lembut pada anak. Hindari 
bersikap keras atau kasar!" (HR. Bukhari19) 
Hadis di atas memberikan larangan agar pendidik tidak bersikap kasar 
dan keras kepada anak didik karena mereka adalah individu yang lemah 
dan masih butuh akan figur pendidik yang penuh kasih sayang dan 
sebagai sun tauladan mereka. 
Oleh karenanya, pendidikan tidak hams menggunakan 
kekerasan tapi mengpmakan sifat kasih sayang kepada anak karena sifat 
ini merupakan sifat dasar Nabi. 
b. Memberikan sanksi kepada anak yang salah 
Anak didik satu dengan yang lain memiliki karakter dan 
petensi yang berbeda- beda bagi seorang guru harus memaham 
19 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al- Bulchari, Matti,' al- Bukhari Juz 4 (Libanon: Dar al- Filo.), h. 55. 
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perbedaan itu. Dalam memberikan sanksi pun guru atau pendidik berhak 
melihat seherapa kesalahan yang telah rnereka perbuat. 
Ibnu Sina, Abdary dan Ibnu Khaldun tidak membolehkan 
seorang pendidik untuk mudah memberikan sanksi, kecuali memang 
betul- betul dibutuhkan. Tidal( boleh langsung dipukul kecuali sesudah 
diancam atau diberi ultimatum.2°  
c. Mengatasi dengan bertahap, dan yang paling ringan sampai kepada yang 
paling berat 
Seorang pendidik, seperti kata Imam Ghazali, sama seperti 
seorang dolcter dalam mengobati pasien. Seorang dokter tidak boleh 
terpaku kepada salah satu cara pengobatan. Begitupun seorang pendidik 
tidak boleh mengatasi problem dan meluruskan penyelewengan hanya 
dengan satu cara dan tidak berusaha mencari alternatif lainnya. 
Peitama-tama dimulai dengan menunjuldcan kesalahan dengan 
pengarahan yang membekas, ringlcas dan jelas, dengan tutur kata yang 
tidak keras dan tidak mencelanya, bisa juga menunjuldcan kesalahan 
dengan memberikan isyarat Bila hal ini belum cukup ampuh maka 
kesalahan ditunjukkan dengan nada `Iceeaman', sedangkan bentuk 
pemukulan diberikan sebagai tahapan teralchir. Dalam hal ini pendidik 
tidak dibenarkan menggunakan cara yang keras apabila cara yang lebih 
ringan sudah apat mengatasi permasalahan. 
20 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah- kaidah Dasar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992) h. 162. 
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Islam "membolehkan" melakukan tindakan fisik sebagai ta'dib (tindakan 
mendidik) terhadap anak. Ibnu Amr bin al-'Ash menuturkan bahwa Rasulullah 














' 	 • 
Perintahlah anak-anakmu untuk melaksanakan shalat ketika mereka berusia 
tujuh tahun. Pukullah mereka jika sampai berusia sepuluh tahun mereka tetap 
enggan mengerjakan shalat. (HR Abu Dawud).21  
Hadis ini mengacu path kenyataan bahwa pendidikan clan pengasuhan 
anak harus dalam proporsional. Hukuman fisik yang tidak proporsional, justru 
tidak mendidik anak, jika dibebaskan begitu saja tanpa ada kontrol dan i orang tua, 
akan berdampak buruk pada perilaku anak. Hadis di atas diperuntukkan path  
orang tua. Dengan penjelasan bahwa dalam hadis tersebut Rasul menggunakan 
ungkapan murruu (perintalikanlah) untuk anak usia di bawah 10 tahun dan 
idhribuu (pukullah) untuk usia 10 tahun dalam bat syari'at. 
Dengan demikian, sebelum seorang anak menginjak usia 10 tahun, tidak 
diperkenankan menggtmakan kekerasan dalam masalah shalat, apalagi dalam 
masalah selain shalat, yaitu dalam proses pendidikan. Mendidik mereka yang 
berusia belum 10 tahun hanya dibatasi dengan pemberian motivasi dan ancaman. 
21Imam al- Hafidz Sulaiman bin al- Asy'at as- Sijistani al- Ma'ruf bi Abi Dawud, Sunan Abu Dawud 
Juz Awwal (Libanon: Dar al- Kitab al- `Alamiyab, 275 M), it 173. 
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Jika kekerasan dilcaitican dengan kepentingan duniawi, muamalat (non-
ubudiah), maka tidak ada sedikitpun ruang bagi praktik atau tindak KTA. Artinya, 
dalam soal menyangkut kepentingan duniawi atas din i anak maka kita tidak 
dibenarkan melakukan KTA. Sebagai misal, anak malas belajar, malas sekolah, 
nakal kepada adilcnya, dan sejenisnya, maka memberi sanksi kekerasan fisikal 
tidal( bisa dibenarkan. Yang dibenarkan adalah cara-cara yang penuh hikmah 
(kearifan), maw 'izhah hasanah (nasihat akan nilai-nilai, norma), atau mujadalah 
billati hiya ahsan (dialog argumentatif). Bisa juga dengan cara-cara yang lain, 
yang diclasarlcan pada ilmu-ilmu komunikasi, psikologi, dan semacamnya, tidak 
harus berparadigma agama, karena dalam memecahkan soal keduniaan, 
otoritasnya penuh diberikan kepada manusia (hadis Nabi SAW: Antum a'lamu bi-
urnuri dun-yakum). Yang terpenting pendekatannya adalah rahmah (rasa Icasih 
sayang) artinya bahvva tujuan treatment kita terhadap anak-anak yang 
"bermasalah" adalah semata,mata sebagai wujud rasa belas kasih, raca sayang 
kita kepada mereka sebagai anak-anak kita. 
Jika menyangkut hal ihwal keduniaan (muamalat) tidak dibolehkan KTA, 
namun sebalilmya, dalam soal ubudiah, pengabdian ilahiah, yang berorientasi 
kepentingan ukhrawi, kekerasan terhadap anak (KTA) just-u dimungkinkan, 
bahkan sangat ditekankan. Namun, tentu saja KTA ini adalah jalan terakhir, 
setelah senwhan kearifan (hikmah), nasihat normatif (maw 'izhah hasanah), setta 
dialog argumentatif (mujadalah billati hiya ahsan) tidak mempan dalam sanubari 
anak. 
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Kebolehan memukul bukan berarti harus atau wajib memukul. Maksud 
pukulan atau tindakan fisik di sini adalah tindakan tegas "bersyarat", yaitu: 
pukulan yang dilakukan dalam rangka ta'dib (mendidik, yalcni agar tidak terbiasa 
melakulcan pelanggaran yang disengaja); memperhatikan jenis kesalahan anak 
ketika menjatuhlcan hukuman pukulan22; pukulan tidak dilakukan dalam keadaan 
marah (karena dikhawatirkan alcan membahayakan); tidak sampai melukai atau 
(bahkan) membunuh; tidak memukul path bagian-bagian tubuh vital semisal 
wajah, kepala dan dada; tidak boleh melebihi 10 kali, diutamakan maksimal 
hanya 3 kali; tidak menggunakan benda yang berbahaya (sepatu, bata dan benda 
keras lainnya). 
Memulcul Rcl8lah aftematif teralchir. Karena itu, tidak dibenarkan memukul 
kecuali jilca telah dilakukan semua cara mendidik, memberi hukuman lainnya 
serta menempuh proses sesuai dengan umur anak. Rasulullah SAW pemah 
bersabda, 
"Janganlah mengangkat tongkatmu di hadapan mere/ca (gampang memukul) 
untuk memperbaiki perangainya Namun, tanamkanlah rasa takut kepada 
22 Fauzil Adhim, Bersikap Terhadap Anak (Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1996), h. 104. 
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Allah. 23  (HR Ahmad, Ibnu Majah dan al-Bukhari dalam kitab Al-Adab al- 
iviinffrad).  24 
Dan dalam hadis lain disebutkan Aisyah telah menceritakan Rasulullah SAW 
bersabda, 
u9t-- Ls.) ;si-A1 
0 	 2 
.121. 	 ‘.1 • 4°.srp 	 j° 
, 
°of 01 
"Rasuhdlah SAW tidak pernali memukui dengan tangannya balk terhadap istri 
maupun pelayannya kecuali bila berjihad di jalan Allah. 25 (Muslim, Kitabul 
Fadhail 4296)26 
Perilaku damai juga enjadi cerminan dan kasih sayang karena Islam 
mendidik umatnya agar me liki karakter manusia yang kasih sayang, penyantun, 
pengampun atau pemaaf, m bawa berkah bagi yang lain dan menjalin tali rahim. 
Dalam QS. al- Hujurat: 9- 10, 
23 Imam Ahmad bin Hambal, Alu.snad Ahmad bin Hambal Juz 5 (Libanon: Dar al- Fikr, 	 ), h.238. 
24 Jamal Abdur Rahman, Tahapon Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), Cet Ke-1, h. 
180. 
25 Al- Imam Abi al- Husen Muslim al- Hujjaj al- Qusyaeri an- Nisaburi, Sh 	 Juz 4 (Libanon: 
Dar al- Fikr, 2005), h. 413. 
26 haul Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), Cet Ke-1, h. 
178. 
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Artinya: 
(9) "Dan kalau ada dua golongan dan i mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya I tapi kalau yang satu melanggar 
petlanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu 
perangi sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilcm, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. 
(10) "Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat." 
Pada dasarnya kasih sayang itu membawa nikmat sebab dengan kasih 
sayang kebencian akan berubah menjadi kecintaan. Perilaku kasih sayang, santun, 
kelembutan, pemaaf dan sikap damai merupakan moralitas Islam yang 
mulia.27Jelaslah bahwa secara normatif al- Qur'an dan fladis mengajak kita untuk 
27 Abdurrahman Assegaf, Abdurrahman Assegai', Pendidikan Ttrnpa Kekerascrn (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2004), h. 218 
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berperilaku kasih sayang, santun dan perdamaian dengan menjauhkan din i dan 
perbuatan kekerasan dan permusuhan. 
Oleh karenanya hal itu digunakan kode etik bagi penyelenggaraan 
pendidikan Islam utamanya pelaku pendidikan. Konsep Pendidikan Islam identik 
dengan ajaran Islam itu sendiri. Dan keduanya tak dapat dipisahkan, jika kita lihat 
Islam sarat akan nilai- nilai ajaran yang berhubungan erat dengan pendidikan. 
C. Dampak Kekerasan Terhadap Anak 
Kekerasan kerap terjadi dimanapun kita berada. Jika kita menengok 
sejarah masa Rasulullah SAW masalah penganiayaan anak b-akanlah hal yang luar 
biasa dan bukan pula fenomena yang barn. Hal ini dapat dibuktikan dalam QS. 
an- Nahl: 58-59 yang berbunyi, 
CC-7A1 
5 	 t 	 fi 	 , 	 „ 
544?-3 Olio Le.1- Li it-A 
5 
•••• c 5 ,• 	 S  I 
/' 	 ji6 
 (..›LC )4).% 	 I 
 
Artinya: 
58. "Dan apabila seseorang dart mere/ca diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perernpuan, hitamlah (merahpadamlah) mukanya, dan dia sangat marah. 
59. Ia menyembunyikan thrinya dart orang banyak, disebabkan buruknya berita 
yang disampaikan k.epadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggit
. 
 ng kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam-tanah (hidup-
hidup) ?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang nzerei--: tetapkan itu." 
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Masalah tindak kekerasan sudah terjadi semenjak berkembangriya sejarah 
manusia dan adalah tidak wajar arus kemodeman, kemajuan dan pembangunan 
disalahkan sebagai faktor utama pelaku masalah penganiayaan secara lel uasa. 
Terjadinya kekerasan terhadap anak didik tidak lepas dan rendalmya bentuk 
pemaharnan tentang kekerasan serta ketidakmampuan guru dalam menangkap 
dampak dan i setiap kekerasan yang dilakukan. Mestinya sebagai seorang guru 
memahami unsur- unsur negatif yang ditimbulkan oleh perbuatan yang penuh 
dengan kekerasan. 28  
Kekerasan dalam pendidikan menjadi fenomena yang banyak dibicarakan 
di kalangan manapun. Seorang siswa yang pernah mengalami tindak kekerasan 
maka dia pasti mempunyai sesuatu yang kelarn dan dapat berpengaruh terhadap 
perkembangannya seperti; mengabaikan hak asasi orang, mengakibatkan 
penderitaan fisik, mental dan sosial, mengganggu tumbuh kembang anak, 
menghambat masa depan. 
Moore menyebutkan bahwa efek tindakan dari korban penganiayaan fisik 
dapat diklasifikasikan dalam beberapa kategori. Ada anak yang menjadi negatif 
dan agresif serta mudah frustasi; ada yang menjadi sangat pasif dan apatis; ada 
yang tidak mempunyai kepibadian sendiri; ada yang sulit men aim relasi dengan 
individu lain dan ada pula yang timbul rasa benci yang luar biasa terhadap dirinya 
28 Eko Incirawanto, Hukurnan Sehagai Bahasa Disiplin thank Murid (Surabaya: Kompas, Selasa 14 
September 2004), h. 2. 
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sendiri. Selain itu Moore juga menemukan adanya kerusakan fisik, seperti 
perkembangan tubuh kurang normal juga rusalcnya sistem syaraf. 
Anak- anak korban kekerasan umumnya menjadi sakit hati, dendam, dan 
menampilkan perilaku menyimpang di kemudian hari. Bahkan, Komnas PA 
mencatat, seorang anak yang berumur 9 tahun yang menjadi korban kekerasan, 
memiliki keinginan untuk membunuh ibunya. 
Berikut ini adalah dampak-dampak yang ditimbulkan kekerasan terhadap 
anak (child abuse), antara lain; 
1) Dampak kekerasan fisik 
Anak yang mendapat perlakuan kejam dan i orang tuanya akan 
menjadi sangat agresif, dan setelah menjadi orang tua akan berlaku kejam 
kepada anak-a.naknya. Orang tua agresif melahirkan anak-anak yang agresif, 
yang pada gilirannya akan menjadi orang dewasa yang menjadi agresif. 
Lawson (Sitohang, 2004) menggambarkan bahwa semua jenis gangguan 
mental ada hubungannya dengan perlakuan buruk yang diterima manusia 
ketika dia masih kecil. Kekerasan fisik yang berlangsung berulang-ulang 
dalam jangka wak.tu lama akan menimbulkan cedera serius terhadap anak, 
meninggalkan belcas luka secara fisik hingga menyebabkan korban 
meninggal dunia. 
2) Dampak kekerasan psikis. 
Unicef (1986) mengemukakan, anal, yang sering dimarahi ()rang 
tuanya, apalagi diikuti dengan penyiksaan, cenderung meniru perilaku buruk 
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(coping mechanism) seperti bulimia nervosa (memuntahkan makanan 
kembali), penyimpangan pola makan, anorexia (takut gemuk), kecanduan 
alkohol dan obat-obatan, dan memiliki dorongan bunuh din. Menurut Nadia 
(1991), kekerasan psikolos sukar diidentifikasi atau didiagnosa karena 
tidak meninggalkan bekas yang nyata seperti penyiksaan fisik. Jenis 
kekerasan ini meninggalkan bekas yang tersembunyi yang termanifestasikan 
dalarn beberapa bentuk, seperti kurangnya rasa percaya din, kesulitan 
membina persahabatan, perilaku merusak, menarik dirt dan i lingkungan, 
penyalahgunaan obat dan alkohol, atau berupa gejala ketakutan dan 
kecetnasan yang akan tampak pada tindak- tanduk anak yang terkadang hal 
itu akan mendorongnya untuk bunuh din. 
3) Dampak kekerasan seksual 
Menurut Mulyadi (Sinar Harapan, 2003) diantara korban yang masih 
merasa dendam terhadap pelaku, takut menikah, merasa rendah din, dan 
trauma akibat elcsploitasi seksual, meski kini mereka sudah dewasa atau 
bahkan sudah menikah. Bahkan eksploitasi seksual yang dialami semasa 
masih anak-anak banyak ditengarai sebagai penyebab keterlibatan dalam 
prostitusi. Jika kekerasan seksual tetjadi path anak yang masih kecil 
pengaruh buruk yang ditimbulkan antara lain dan i yang biasanya tidak 
mengompol jadi mengompol, mudah merasa takut, perubahan pola tidur, 
kecemasan tidak beralasan, atau bahkan simtorn fisik seperti sakit perut atau 
adanya masalah lculit, dll (Nadia, 1991). 
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4) Dampak penelantaran anak 
Pengaruh yang paling terlihat jilca anak mengalami hal ini adalah 
kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua terhadap anak. Hurlock 
(1990) mengatakan jika anak kurang kasih sayang dan i orang tua 
menyebabkan berkembanima perasaan tidak aman, gagal mengembangkan 
perilalcu alaub, dan selanjutnya akan mengalami masalah penyesuaian dini 
pada masa yang akan datang. 
Dampak yang lainnya (Sitohang, 2004) adalah kelalaian dalam 
mendapatkan pengobatan menyebabkan kegagalan dal= merawat anak dengan 
baik. Kelalaian dalam pendidikan, meliputi kegagalan dalam mendidik anak 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya gagal menyekolahkan atau menyuruh 
anak mencari nafkah untulc keluarga sehingga anak terpaksa putus sekolah.29 
Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa seorang anak bila 
diperlakukan secara keras oleh kedua orang tuanya dan oleh para pendidiknya 
seperti dipukul keras, dihina dengan pedas yang menjurus pada penghinaan dan 
ejekan, reaksinya akan tampak pada perilaku dan alchlaknya. Gejala takut clan 
cemas akan tampak pada tindak- tanduk anak, terkadang hal itu mendorong anak 
untuk bunuh diri atau mungkin membunuh kedua orang tuanya, atau akhirnya 
29http://duniapsikologi.dagdigdug.com/2008/11/27/dampak-timbulnya-kekerasan-pada-anak/.  
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meninggalkan rumah tmtuk membebaskan din i dan i situasi kekerasan yang zalim 
dan perlakuan yang menyaldtkan.3°  
D. Pendidikan Tanpa Kekerasan 
Pendidikan tanpa kekerasan sangat diperlukan. Karena di dala.mnya 
mempunyai pengertian yang hampir sama yaitu pendidikan dengan kedamaian. 
Menurut Abdurrahman Assegaf kata peace (damai) berlaku umtun dan 
merupakan lawan dan i violence atau kekerasan.3l Dalam istilah arab kata damai 
sepadan dengan arnn (aman) dan salam (damai, tentram) yang satu akar kata 
dengan iman dan Islam. Islam adalah agama yang damai oleh karenanya sistem 
pendidikan Islam penerapannya hams dengan menggunalcan konsep pendidikan 
tanpa kekerasan yang dipandang lebih efektif dalam penyampaian berbagai materi 
apalagi didukung dengan metode yang bervariasi dan menyenangkan. 
Kekerasan bisa terjadi dalam aspek kehidupan salah satunya dalam bidang 
pendidikan. Bentuk- bentuk hukuman atau sanksi yang kelewat batas, 
penyalahgunaan wewenang, pemaksaan dan tekanan atau menyalahi kode etik 
dan norma kepatutan juga disebut sebagai bentuk kekerasan, kekerasan dalam 
pendidikan. Jika kekerasan terjadi dalam selunth aspek kehidupan maka upaya 
untuk mencapai kedamaian juga meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 
3° Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1990), h. 
117. 
31 Abdurrahman AssegaC Pendidikan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Tiara Wacana Yog,ya, 2004), h. 
78. 
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Pendidikan yang damai dapat dilakukan dengan cara memahami penyebab 
kekerasan dalam masyarakat, yaitu mengenal lebih dalam kondisi sosial yang bisa 
menyebabkan perilaku kekerasan, dan mengkaji suasana kekerasan yang mampu 
menimbulkan perilaku kekerasan. Semua kerja di bidang pendidikan damai ini 
tidak terlepas dan partisipasi para pendidik, peneliti, aktifis, dan anggota 
masyarakat sipil pada umumnya.32 
Dalam Pasal 2 Deklarasi HAM dinyatakan bahwa pendidikan hendaknya 
diarahkan imtuk mengembangkan secara utuh kepribadian manusia dan 
memperkokoh penghormatan terhadap HAM dan kebebasan asasi. 
Jadi pendidikan damai merupakan proses pendidikan yang 
memberdayakan masyarakat agar mampu memecahkan konflik dengan cara 
kreatif, dan bukan dengan kekerasan. Oleh karenanya pendidikan kreatifitas pertu 
untuk dikembangkan agar tercipta toleransi, sang menghargai, rasa empati 
kepada sesama dan menumbuhkan rasa percaya din i dan sabar. 
32 hid, h. 88. 
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TINDAK KEKERASAN TERHADAP ANAK MENURUT UU RI No. 23 
TAHUN 2002 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK DALAM PERSPEKTIF 
PENDIDIKAN ISLAM 
A. Persamaan Kekerasan Terhadap Anak Menurut UU RI No. 2002 Tentang 
Perlindungan Anak Dan Perspektif Pendidikan Islam 
Kekerasan (bullying) menurut Komisi Perlindungan Anak (KPA) adalah 
kekerasan fisik dan psikologis berjanglca panjang yang dilakukan seseorang atau 
kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu mempertahankan din i dalam 
situasi dimana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang atau membuat orang 
tertekan, trauma atau depresi dan tidak berdaya. Pendidikan Islam pun juga 
memiliki pengertian yang sama tentang kekerasan karena dalam pendidikan 
istilah kekerasan identik dengan hal- hal yang negatif yang umumnya 
menimbulkan dampak yang berpengaruh pada anak didik dalam kegiatan belajar 
mengajar (KBM). 
Salah satu malcsud dikeluarkannya undang- undang perlindungan anak 
adalah untuk menjamin teipenuhinya hak- hak anak agar dapat tumbuh, 
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan. Hal ini senada dengan tujuan dan i pendidikan Islam dalam 
mengembangkan dan mengasah bakat dan minat yang telah dimiliki anak didik. 
Demi terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia, dan 
71 
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sejahtera maka pendidikan Islam serta merta untuk membentuk clan mewujudkan 
cita- cita bangsa Indonesia. 
Pelaku dan i tindak kekerasan bisa dan i kalangan manapun. Jika dalam 
pendidikan relaku kekerasan bisa dilakukan oleh orang tua sebagai pendidik 
pertama, guru sebagai pendidik pengganti orang tua, masyarakat atau sesama 
teman. Dalam UU perlindungan anak juga ditegaskan bahwa kekerasan bisa 
dilakukan oleh siapapun. Dalam konteks pendidikan kekerasan bisa dilakukan 
oleh orang tua, guru, masyarakat atau orang yang bertanggung jawab atas usaha 
perlindurigan anak. 
Terkait dengan hak dan kewajiban anak dalam UU Perlindungan Anal 
dijelaskan dengan rinci dengan menyebutkan pasal demi pasal. Dalam pendidikan 
Islam juga ada perincian dan i masing- masing hak dan kewajiban anak namun 
tidak dijelaskan sedetail undang- uridan. Pembagiamiya berdasarkan pada hak 
yang anak bisa memperolehnya terlebih dahulu dan kewajiban yang harus ia 
lalcukan. 
B. Perbedaan Kekerasan Terhadap Anak Menurut UU RI No. 2002 Tentang 
Perlindungan Anak Dan Perspektif Pendidikan Islam 
1. Menurut UU RI No. 23 Tabun 2002 
Terjadinya kekerasan anak secara fisik ini dipicu oleh tingkah 
laku anak yang tidak disukai oleh pendidiknya, seperti nakal atau rewel, 
menangis terus, minta jajan, buang air, kencing atau rnuntah disembarang 
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tempat, memecahkan barang. Padahal ini sifat yang lumrah yang terjadi 
pada individu anak. Bagi pendidik hams memahami tingkat perkembangan 
yang terjadi pada pribadi anak. 
Undang- undang tentang perlindungan anak melarang melakukan 
kekerasan dalam bentuk apapun. Oleh karenanya jika ada seseorang yang 
terlibat dalam usaha perlindungan anak melakukan kekerasan baik fisik 
ataupun psikis maka dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan undang-
undang RI No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
Batas-batas kekerasan menurut Undang-Undang Perlindungan 
Anak nomor 23 tahun 2002 yaitu tindakan yang bisa melukai secara fisik 
maupun psikis yang berakibat lama, dimana akan menyebabkan trauma pada 
anak atau kecacatan fisik akibat dari perlakuan itu. Dengan mengacu pada 
definisi, segala tindakan apapun seakan-akan hams dibatasi, den anal; haras 
dibiarlcan berkembang sesuai dengan hak-hak yang dimilikinya (Hak Asasi 
Anak). Hak anak untuk menentukan nasib sendiri tanpa intervensi dari 
orang lain. 
Menurut undang- undang hukuman dengan pukulan tidak 
dibenarkan karena ini kategori kekerasan. Dan orang yang telah melakukan 
tindak kekerasan akan dikenalcan sanksi yang sesuai dengan aturan undang-
undang perlindungan anak yang telah berlaku dengan mengangkat hak- hak 
anal( dalam tumbuh kembangnya. 
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2. Menurut pendidikan Islam 
Kekerasan dalam pendidikan dilakukan dengan d.alih 
mendisiplinkan anak. Tapi disiplin di sini perlu digaris bawahi bahwa 
disiplin itu perlu tapi tidak dengan kekerasan atau bersikap kasar namun 
menggunakan perintah tegas dan bersyarat. 
Bentuk- bentuk hulcuman atau sanksi yang kelewat batas, 
penyalahgunaan wewenang, pemalcsaan, dan tekanan atau bahkan 
menyalahi kode etik dan norma kepatutan adalah bentuk kekerasan dalam 
pendidikan. 
Dalam pendidikan Islam yang umtunnya naasih menggunalcan 
sistem pukul atau hukuman yang bersifat fisik tidak lain dengan memukul. 
Hal ini dimaksudkan agar anak tidak mengulang kesalahan yang pemah 
diperbuat atau sudah jera untuk tidak mengulanginya lagi. Hukuman akan 
diberilcan kepada anak jika telah melewati satu persatu metode yang dimulai 
dengan keteladanan, adat kebiasaan, nasihat, dan memberikan perhatian, 
baru yang terakhir adalah pemberian hulcuman. 
Pendidikan Islam "membolehican" melakukan tindakan fisik 
sebagai 	 (tindakan mendidik) terhadap ariak. Dan juga disebutkan 
mengenai batas- batas hulcuman (pukulan) atau sanksi yang diberikan 
kepada anak agar tidak sampai terjadi kekerasan yaitu; tidak boleh memukul 
pada bagian yang dapat melukai anak secara fisik, atau bagian lain dengan 
tanpa pertimbangan atau memukul dalam kondisi emosi yang berakibat 
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tidak bennanfaat, tidak mendidik, dan melampaui ketentuan yang ditetapkan 
Allah ataupun akan menimbullcan kebencian path diri anak. Memperhatikan 
jenis kesalahan yang telah diperbuat oleh anak. Tidak melakukan pukulan 
dengan disertai cacian dengan maksud memojokkan anak. 
Pendidik dalam pendidikan Islam juga melihat kesalahan yang 
telah diperbuat oleh anak apakah berlebih afau tidak. Dan pemberian 
hulcuman baik fisik atau psikis melihat karakter dan i anak didik sena 
dilakukan secara bertahap. 
Oleh karertanya kekerasan claim pendidikan Islam tidak 
dibenarkan sejauh tidak sesuai dengan ketentuan dan melampaui batas. 
Pendidilcan Islam juga tidak membenarkan adanya hukuman fisik yang 
berlebihan karena hal mi akan sia- sia clan bagi anak didik akan dikuasai 
oleh serba keterpaksaan. 
Tabel Persamaan dan Perbedaan antara kekerasan terhadap anak 
menurut UU RI No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan 
Perspektif Pendidikan Islam 
P 
E 
Kekerasan Terhadap Anak 
menurut UU RI No. 23 
Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak 
Kekerasan Terhadap Anak 
Dalam Perspektif - 
Pendidikan Islam 
R 1. Kekerasan terhadap anak 
adalah 	 perlakuan 	 tidak 
1. Kekerasan pada anak dalam 
pendidikan 	 Islam 	 suatu 
s 
layak yang dilakukan oleh 
orang lain dengan sengaja 
tindakan keras yang dilakukan 
terhadap 	 anak 	 yang 
A baik secara fisik, psikis clan 
seksual. 
mengakibatkan kerugian bail 
secara 	 fisik, 	 psikis 	 clan 
seksual. 
M 2. Pelaku kekerasan terhadap 
anak bisa dilakukan oleh 2. Pelaku. 	 kekerasan 	 am 
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orang 	 tua, 	 guru, 
masyarakat serta sesama 
teman. 
3. UU RI No. 23 tahun 2002 
melarang tindak kekerasan 
pada anak karena latar 
belakang 	 munculnya 
Undang- undang ini 
sebagai 	 tindakan 
pemerintah dalam rangka 
m el indungi anak dani 




pendidikan Islam juga sama 
halnya 	 dengan 
	 UU 
Perlindungan Anak yaitu 
orang tua sebagai pendidik 
pertama, guru sebagai 
pendidik pengganti orang tua 
di sekolah serta masyarakat 
maupun sesama teman. 
3. Begitu 	 pul a 	 dal am 
pendidikan kekerasan tidak 
dibenarkan 	 karena 
pendidikan Islam adnlah 
pendidikan yang penuh 
dengan rahmah (kasih 
sayang). Nabi SAW juga 
rnelarang perlakuan kasar 
dan keras kepada anak. 
A 
A 
Kekerasan anak di dalam 
UU perlindungan anak 
termasuk 
	 pada 
pelanggaran HAM jika 
melampaui 	 batas 
perlakuan terhadap hak-
hak seseorang. 
Tindakan yang bisa melukai 
secara fisik maupun psikis 
yang berakibat lama. 
Sealcan- • akan 	 UU 
Prlindungan 	 Anak 
memberikan 	 kebebasan 
kepada anak tanpa ada 
kontrol dan i pendidik. 
Kekerasan path anak 
cliartikan melukai berulang-
ulang secara fisik terhadap 
anak yang .ketergantungan, 
melalui desakan hasrat clan 
hukuman badan yang tak 
terkendali. 
1. Huktunan fisik yang berupa 
pukulan tidak tennasuk 
kategori kekerasan jika 
tidak melampaui Ude etik 
dan peraturan lembaga. 
2. Menghukum anak dengan 
fisik (pukulan) boleh 
dibeiikan sebatas anak 
sudah berusia 10 tahun, 
pukulan yang diberikan 
tidak melebihi 3 kali, dan 
pemberian hukuman tidak 
dalam kondisi emosi 
(marah) serta diberikan 
secara proporsional atau 
dengan kontrol pendidik. 
3. Pemberian hukuman fisik 
berupa 	 pukulati 
diperbolehkan kepada anak 
jika metode influentif 
(keteladanan, adat kebiasaan, 
nasihat, dan Memberikan 
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
77 
perhatian) 	 telah 	 dilakukan 
dan 	 anak 	 masih 	 belum 
mengubah sikapnya. 
4. Dalam 	 hal 	 non 	 ubudiah 
(duniawi) kekerasan tidak 
diperbolehkan seperti murid 
mengotori 	 lantai, 
menghukwn push up 100x 
lcarena . 	 murid 	 . 	 tidak 
memperhatikan guru saat 
men' elaskan . ela'aran. 
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Dan BAB II sampai BAB IV yang telah dijelaslcan, maka penulis 
dapat memberikan kesimpulan path alcIM- skripsi mi. Kesimpulan inl 
berdasarkan rumusan masalah yang ada Pada BAB I. Adapun 
kesimpulan dan i slcripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Kekerasan terhadap anak menunn Undang- Undang RI No. 23 Tahun 2002 
Tentang perlindungan anak adalah segala bentuk perlalcuan balk secara 
fisik maupun psikis yang berakibat penderitaan terhadap anak, segala 
tindakan apapun seakan-akan harus dibatasi. Kekerasan Anak sama dengan 
pelanggaran hak asasi manusia (HAM) berat jika perilaku kekerasan 
sampai melampaui batas otoritas lembaga, kode etik guru clan peraturan 
sekolah dan bahkan findak pidana. Seperti, kasus guru olahraga yang 
menjewer muridnya. Perbuatan guru memang tergolong sepele clan 
dimaksudIcan untuk memberikan peringatan atau semacam memberikan 
hukuman kepada murid agar tidak melakukan kesalahan lagi. Kekerasan ini 
berubah menjadi besar tatkala orang tua memergoki perbuatan guru dan 
menjadi lebih besar lagi jika dilaporkan path pihak yang berwajib. 
2. Kekerasan terhadap anak (KTA) dalam perspektif pendidikan Islam adalah 
peristiwa perlakuan fisik yang berupa pemberian hukurnan atau sanksi 
78 
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yang kelewat batas yang path umumnya dilakukan oleh orang- orang yang 
mempunyai tanggungan kesejahteraan terhadap seseorang yang masih 
berusia di bawah pubertas. Seperti, seorang pendidik yang menganiaya 
muridnya karena dianggap mengotori lantai sekolah. Pemukulan terjadi 
setelah peringatan pendidik tidk digubris oleh korban. 
3. Persamaan antara kekerasan terhadap anak menurut UU RI No. 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak dan Perspektif Pendidikan Islam adalah, 
pertama tindak kekerasan path anak tidak dibenarkan adanya karena hat ini 
akan berdarnpak besar bagi perkembangan anak didik. Kedua, pelaku 
kekerasan path anak dalam konteks undang- und.ang clan pendidikan Islam 
sama yaitu orang tua, guru, masyarakat atau orang yang bertanggung jawab 
atm usaha penyelenggaraan perlindungan anak. Ketiga, hak dan kewajiban 
anak dalam UU Perlindungan Anak dan Pendidikan Islam dijelaskan 
dengan rinci dan menyeluruh. 
Perbedaannya yaitu, Pertama: kekerasan dalam pendidikan Islam 
bermalcsud untuk mendisiplinkan anak dengan memberilcan pemahaman 
yang melahirlcan kesadaran untuic meneraplcannya tapi dalam undang-
undang perlindungan anak apapun tidak diperbolehkan melakukan 
kekerasan. Kedua: batas- batas kekerasan pads anak menura UU 
Perlindungan Anak yaitu tindakan yang bisa melukai secara fisik maupun 
psikis yang beralcibat lama. Hulcuman dengan pukulan masuk kategori 
kekerasan fisik jika dilalculcan terus- menerus. Tapi dalam pendidikan Islam 
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ada batas kebolehan melakulcan kekerasan terhadap anak dengan maksud 
rnendidik dan memberikan jera ke 'pada anak. 
B. Saran- saran 
Penulis memberikan saran kepada ,semua orang tua, guru, keluarga, 
masyarakat, pemerintah dart Negara khususnya dalam lingkup pendidikan Islam 
bahwa pendidikan bukan diberikan melalui kekera.san. Kekerasan akan 
berdarnpak buruk bagi anak. Anak perlu untuk dilindungi dan dipenuhi hak-
haknya sesuai dengan Undang- Undang Perlindungan Anak yang menjamin halc-
hak anak sepenuhnya dan kewajiban yang harus dilakukan olehnya. Dan bagi 
penciidik juga harus membeclakan bagaimana memberikan huktunan dengan balk 
dan sesuai dengan ketentuan dan sesuai dengan batasan- batasan yang telah 
ditentulcan kerana tujuan dan i pendidikan Islam yang dihasilkan dan i rumusan 
kehendak dan cita- cita yang akan dicapai yang menurut pertimbangan da,pat 
memberi kebahagiaan dan makna hidup bagi manusia. Dan bagi guru juga harus 
memahami clan mengerti akan kompetensi yang dimiliki baginya yang sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendi dikan. 
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